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ABSTRACT 
 
 
 Murabahah financing is a contract of sale and purchase of goods by 
stating the acquisition price and profit agreed upon by both parties, namely the 
seller and buyer. Murabahah financing is the most preferred financing at 
Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera and is the most popular 
in all Islamic Financial Institutions. 
 This study aims to determine what factors cause the decline in the 
number of murabahah financing customers at Koperasi Serba Usaha Syariah 
Angesthi Luhur Sejahtera, Gentan, Baki, Sukoharjo. What are the strategies and 
policies that Koperasi Serba Usaha Syariah must do to overcome the decrease in 
the amount of murabahah financing. The research method used is to use 
qualitative research methods, namely by using data collection techniques through 
interviews, observation and documentation. 
 The results of an interview with the manager of the Multipurpose 
Cooperative Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera showed 
that the factors causing a decrease in the number of murabahah financing 
customers were from the lack of promotion to the community, location transfer 
factors, other financing transfer factors, and accidental factors of murabahah 
financing members who have died. From these four factors, the purpose 
Cooperative Angesthi Luhur Sejahtera strives to promote again, and more contact 
with other parties so that the cooperative is known to the wider community. 
 
 
Keywords : Murabahah Financing, Factors of Decreasing Customers, 
     Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera. 
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ABSTRAK 
 
Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyebutkan 
harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh kedua belah pihak yaitu 
penjual dan pembeli. Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling 
diminati di Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera dan paling 
populer di seluruh Lembaga Keuangan Syariah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan terjadiya penurunan jumlah nasabah pembiayaan murabahah di 
Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera, Gentan, Baki, 
Sukoharjo. Bagaimana strategi dan kebijakan yang harus dilakukan Koperasi 
Serba Usaha Syariah untuk mengatasi penurunan jumlah pembiayaan murabahah 
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode 
penelitian kualitatif, yaitu dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  
Hasil wawancara dengan manager Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi 
Luhur Sejahtera menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya 
penurunan jumlah nasabah pembiayaan murabahah yaitu dari faktor kurangnya 
promosi kepada masyarakat, faktor pemindahan lokasi, faktor pindah pembiayaan 
lain, dan faktor ketidaksengajaan dari anggota pembiayaan murabahah yang 
mengalami meninggal dunia. Dari empat faktor tersebut Koperasi Serba Usaha 
Syariah Angesthi Luhur Sejahtera berupaya dalam melakukan promosi kembali, 
dan lebih banyak melakukan hubungan dengan pihak-pihak lain agar koperasi 
dikenal masyarakat luas.   
 
 
Kata Kunci : Pembiayaan Murabahah, Faktor-faktor Penurunan Nasabah,  
       Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan syariah saat ini telah berkembang sangat pesat. Marak 
dan cepatnya pertumbuhan dan perkembangan lembaga keuangan syariah tentu 
tidak terlepas dari jumlah penduduk di Indonesia yang mayoritas beragama Islam 
terbesar di dunia. Banyak lembaga keuangan syariah saat ini yang membawa 
prestasi hingga ke taraf Internasional. Berbagai produk dan jasa keuangan yang 
ditawarkan tentu tidak terlepas dari adanya inovasi yang telah diterapkan oleh 
suatu lembaga yang tentunya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Soekarto, 
2013). Dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan hidup, lembaga keuangan 
syariah hadir salah satunya yaitu koperasi syariah. 
Koperasi syariah merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syariah 
yang ada di Indonesia yang berperan dalam mendukung kegiatan ekonomi 
masyarakat kecil dan membantu meningkatkan kesejahteraan para anggota serta 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Dengan adanya koperasi syariah, 
diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia (Massaro, 2017: 2). Seperti lembaga keuangan syariah lainnya, koperasi 
dapat menyajikan berbagai produk dan jasa yang ditawarkan seperti adanya 
produk simpanan dan produk pembiayaan. 
Koperasi syariah saat ini lebih dikenal dengan nama KJKS (Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah) nampaknya menjadi lahan untuk tumbuh dan berkembang di 
kalangan masyarakat muslim yang mulai sadar dan membutuhkan pengelolaan 
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sistem ekonomi berbasis syariah. Menurut Sofiani (2014: 136) koperasi syariah 
adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 
dengan melandaskan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berlandaskan asas kekeluargaan. Sedangkan 
menurut Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor 16 /Per/M.KUKM/IX/2015, KSPPS adalah koperasi yang 
kegiatan usahanya meliputi simpanan, pinjaman dan pembiayaan sesuai prinsip 
syariah, termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan wakaf. 
Selain itu pula koperasi memiliki pedoman yang terletak pada Al-Quran 
Surat Al-Maidah Ayat (2), dengan tujuan untuk saling tolong menolong dalam 
kebaikan dan melarang sebaliknya, dan mengandung dua unsur didalamnya, yakni 
ta’awun atau tolong menolong dan syirkah atau kerja sama (Sofiani, 2014: 135). 
Menurut Nur S. Buchori dalam Sofian (2010: 753-754), tujuan koperasi syariah 
yaitu mensejahterakan ekonomi anggotanya sesuai norma dan moral Islam, 
menciptakan persaudaraan dan keadilan sesama anggota, pendistribusian 
pendapatan dan kekayaan yang merata sesama anggota, kebebasan pribadi 
masing-masing dalam kemaslahatan sosial yang didasarkan pada pengertian 
bahwa manusia diciptakan hanya untuk patuh kepada Allah, meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta turut 
membangun tatanan perekonomian dengan prinsip-prinsip Islam. 
Dalam rangka memperluas kesempatan berusaha bagi masyarakat untuk  
melakukan kegiatan produktif, perlu mengembangkan pelaksanaan kegiatan  
usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi yang sesuai dengan 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan prinsip syariah. 
Adapun pelaksanaan koperasi syariah telah diatur sesuai dengan Peraturan 
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 
16/Per/M.KUMKM-/IX/2015 yaitu yang saat ini kegiatan usaha simpan pinjam 
dan pembiayaan syariah yang dilakukan semakin berkembang sesuai dengan 
dinamika dan perubahan tatanan perekonomian dan sosial masyarakat.  
Perkembangan akan tatanan perekonomian di koperasi syariah ini telah 
dibuktikan pada tahun 2016 yaitu salah satunya Koperasi Syariah telah 
kembangkan sistem infak pakai sampah yaitu Koperasi Syariah Ukhuwah telah 
menggagas suatu sistem yang memungkinkan masyarakat melakukan infak 
hartanya dengan sampah yang mereka produksi sehari-hari. Selain itu pula 
Koperasi Syariah Benteng Muda Indonesia (KS BMI) di Tangerang memiliki 
program Bedah Rumah bagi anggotanya yaitu berupa Rumah Layak Huni (RLH) 
yang dapat memberikan manfaat yang besar kepada masyarakat luas 
(Republika.co.id, 18 September 2016). Selain itu pada tahun 2017 Koperasi 
Syariah 212 luncurkan Kita Mart Perdana di Bekasi yaitu sejenis minimarket yang 
anggotanya terbentuk dari komunitas berbasis masjid. Dalam melakukan promosi 
pihak koperasi menggunakan unsur dakwah di dalamnya, dan setiap anggota 
wajib berbelanja di dalam kita mart tersebut (Republika.co.id, 29 Maret 2017). 
Sedangkan pada tahun 2018 pemerintah dorong koperasi syariah untuk 
menjadi penyalur KUR yaitu lembaga keuangan syariah penyalur Kredit Usaha 
Rakyat (KUR). Karena program tersebut dianggap masih minim dilakukan oleh 
lembaga keuangan syariah tertentu. Yuana selaku Gubernur berharap dari 
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koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah (KSPPS) termasuk dari Baitul 
Tamwil Muhammadiyah (BMT) menjadi penyalur KUR lantaran BTM telah 
didukung oleh sistem teknologi informasi (IT) dan financial teknologi yang baik 
dan yakin KSPPS bakal mampu memenuhi persyaratan yang diminta 
(Kontan.co.id, 7 November 2018). 
Salah satu koperasi yang hadir dan turut membantu masyarakat pada 
umumnya yaitu Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera yang 
terletak di Gentan Baki Sukoharjo. Koperasi tersebut menawarkan dua macam 
produk yaitu produk simpanan dan produk pembiayaan. Produk simpanan dapat 
berbentuk simpanan khusus, simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan 
sukarela, dan simpanan berjangka. Sedangkan produk pembiayaan terdapat tiga 
bentuk akad yang digunakan yaitu pembiayaan murabahah, pembiayaan ijarah, 
dan pembiayaan mudharabah (Wawancara dengan Manager KSUS Angesthi 
Luhur Sejahtera). Seperti halnya dengan lembaga keuangan syariah lainnya yaitu 
perbankan syariah, pembiayaan murabahah merupakan salah satu jenis akad yang 
paling umum diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan mekanisme jual beli 
barang dengan penambahan margin sebagai keuntungan yang akan di peroleh 
bank (Anwar, 2017: 212). 
Menurut Ascarya (2013: 81-82) murabahah adalah suatu bentuk jual beli 
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang 
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut dan 
tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan. Sedangkan menurut Karim (2013: 
113) murabahah yaitu akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan 
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dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Di 
bandingkan dengan jenis pembiayaan ijarah dan pembiayaan mudharabah, di 
koperasi tersebut pembiayaan murabahah lebih unggul dan paling banyak 
diminati oleh nasabah. Selain sifatnya yang fleksible, pembiayaan murabahah 
dapat digunakan untuk pembelian barang dagangan, bahan baku, pembiayaan 
sepeda motor dan lain sebagainya (Wawancara Manager KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera). Berikut data anggota pembiayaan di KSUS selama tahun 2016-2018: 
Tabel 1.1 
Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Ijarah, dan Pembiayaan 
Mudharabah dalam Periode 2016-2018 
 
Tahun Anggota Murabahah Anggota Ijarah Anggota Mudharabah 
2016 47 Orang 11 Orang - 
2017 24 Orang 4 Orang - 
2018 15 Orang 2 Orang - 
  Sumber: KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 
Dari data di atas telah diketahui bahwa masing-masing jumlah anggota 
dari pembiayaan murabahah, pembiayaan ijarah, dan pembiayaan mudharabah 
yang paling banyak diminati oleh anggota yaitu pembiayaan murabahah. Dengan 
jumlah nasabah di tahun 2016 sebanyak 47 orang, tahun 2017 sebanyak 24 orang, 
dan tahun 2018 sebanyak 15 orang. Jika dibandingkan dengan lembaga keuangan 
syariah lainnya, seharusnya produk pembiayaan murabahah semakin bertambah 
tahun seharusnya semakin meningkat jumlah anggotanya (Ferawati, 2014: 73). 
Namun dalam prakteknya, nasabah di Koperasi Angesthi Luhur Sejahtera semakin 
bertambah tahun justrus semakin menurun jumlahnya. Selain itu koperasi tersebut 
masih membatasi diri dengan hanya menerapkan beberapa produk saja yang 
dianggap aman dan mudah diterapkan oleh koperasi tersebut. 
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Hanya produk pembiayaan murabahah dan pembiayaan ijarah saja yang 
diterapkan dalam koperasi tersebut, sedangkan pembiayaan mudharabah ada 
produknya tetapi tidak dilayani (Wawancara dengan Manager KSUS Angesthi 
Luhur Sejahtera). Dari hasil data di atas maka penulis mengambil pembiayaan 
murabahah karena jumlah anggota pembiayaan murabahah lebih banyak 
dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. Selain itu dimungkinkan banyaknya 
anggota murabahah karena adanya faktor dan salah satu di antaranya produk 
pembiayaan tersebut dapat memuaskan anggota karena memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan produk lain yang ditawarkan (Nasution, 2016: 202). 
Tabel 1.2 
Jumlah Anggota Pembiayaan Murabahah dan Total Pembiayaan yang dikeluarkan 
KSUS Angesthi Luhur Sejahtera Tahun 2016-2018 
 
Tahun Jumlah Anggota Total Pembiayaan  
2016 47 Orang Rp. 302,972,400 
2017 24 Orang Rp. 328,846,750 
2018 15 Orang Rp. 306,785,150 
  Sumber : Laporan Neraca KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah anggota dari tahun 2016 
ketahun 2017 sebanyak 47 orang menurun menjadi 24 orang, akan tetapi jumlah 
pembiayaannya meningkat dari sebesar Rp. 302,972,400 menjadi sebesar Rp. 
328,846,750. Sedangkan dari tahun 2017 ke tahun 2018 jumlah anggota dari 24 
orang menurun menjadi 15 orang, sama halnya dengan jumlah pembiayaan dari 
sebesar Rp.328,846,750 menurun menjadi sebesar Rp.306,785,150. Dalam 
penelitian tersebut penulis melakukan penelitian dari tahun 2016, 2017, 2018 
karena Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera tergolong masih 
baru dan memungkinkan jumlah pembiayaan tersebut masih fluktuatif.  
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka salah satu sisi yang menarik 
dilihat dari mengapa jumlah anggota selama tiga tahun yaitu tahun 2016, 2017, 
dan 2018 mengalami penurunan sedangkan total pembiayaan masih fluktuatif dan 
tidak sebanding dengan total pembiayaan yang dikeluarkan oleh koperasi tersebut. 
Oleh sebab itu penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi penurunan jumlah anggota 
pada produk pembiayaan murabahah dalam sebuah penelitian yang berjudul 
“PEMBIAYAAN MURABAHAH DI KOPERASI SERBA USAHA SYARIAH 
ANGESTHI LUHUR SEJAHTERA GENTAN BAKI SUKOHARJO PERIODE 
2016-2018”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari hasil penelitian terdahulu salah satunya penelitian dari Rofiqoh 
Ferawati (2014: 73) yaitu pelaksanaan dari pembiayaan Al-Murabahah pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang Jambi, pada umumnya jumlah anggota pembiayaan 
murabahah selama tiga tahun mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 
dipengaruhi oleh faktor salah satunya yaitu pembiayaan murabahah termasuk 
pembiayaan konsumtif, selain itu karena prosesnya mudah dan jangka waktunya 
lebih panjang, sebingga banyak anggota yang minat dalam mengajukan 
pembiayaan.  
Selain itu pula telah dijelaskan dalam buku Ahmad Hasan Ridwan (2013: 
77), bahwa jumlah anggota pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Barrah, 
Bandung selama tiga tahun yaitu mulai tahun 2007, 2008, dan 2009 mengalami 
peningkatan. Yaitu pada tahun 2007 anggota berjumlah 876, pada tahun 2008 
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anggota berjumlah 883, sedangkan pada tahun 2009 nasabah berjumlah 971. Akan 
tetapi dalam faktanya pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
selama tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2016, 2017, dan 2018 ini mengalami 
penurunan, selain itu pula didukung oleh kondisi koperasi yang masih tergolong 
baru, sehingga perlu adanya kebijakan yang harus dilakukan agar koperasi 
tersebut anggotanya terus meningkat. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penurunan jumlah anggota 
pembiayaan murabahah di KSUS Angesti Luhur Sejahtera disebabkan salah 
satunya yaitu keterbatasan jumlah produk yang ditawarkan kepada anggota yaitu 
hanya pembiayaan ijarah dan pembiayaan murabahah saja sehingga anggota 
kurang dapat memilih akan produk apa saja yang ingin diambil dan yang paling 
menguntungkan. Selain itu perlu adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh koperasi 
terhadap jumlah produk yang masih minim yaitu dengan melakukan inovasi lain 
untuk menarik anggota kembali. Serta didukung oleh faktor karakteristik dari 
anggota itu sendiri yang tidak jujur dalam membayarkan cicilan uangnya kepada 
koperasi. 
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:  
1. Mengapa terjadi penurunan jumlah anggota pada produk pembiayaan 
murabahah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera.  
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin 
dicapai adalah : 
1. Untuk mengetahui mengapa terjadi penurunan jumlah anggota pada produk 
pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera.  
2. Untuk mengetahui bagaimana kebijakan yang harus dilakukan oleh koperasi 
untuk mengatasi penurunan jumlah anggota. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai literatur 
untuk melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan akad-akad 
pembiayaan di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera terutama pada akad murabahah. 
2. Secara Praktis 
a) Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan sebagai sarana 
menyampaikan informasi kepada pembaca tentang apa saja produk-produk yang 
ada di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera terutama produk pembiayaan murabahah. 
b) Bagi KSUS Angesthi Luhur Sejahtera  
Bagi instansi terkait, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan 
pertimbangan dalam membantu manajemen KSUS untuk mengukur kinerja terkait 
dengan pembiayaan murabahah. Dapat dijadikan masukan oleh lembaga untuk 
mengembangkan produk-produk yang lebih baik. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2019 sampai dengan 30 Juli 2019. 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk mencapai tujuan penulisan, penelitian ini harus memenuhi syarat 
yang logis dan sistematis. Dalam pembahasan, penulis menyusun lima bab untuk 
lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil 
penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang landasan-landasan teori yang berkaitan dengan tema 
masalah yang akan diteliti oleh penulis. Landasan teori ini umumnya diambil dari 
berbagai referensi buku yang ada dan literature dari semua yang berkaitan dengan 
penelitian. Seperti contoh literature mengenai pengertian pembiayaan, pengertian 
murabahah, dasar hukum yang mengatur, rukun dan syarat murabahah. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas terkait tentang metode dan desain penelitian yang 
digunakan oleh penulis yaitu menggunakan kualitatif studi lapangan. Selain itu 
bab ini berisikan uraian tentang waktu dan tempat penelitian yang dilakukan, jenis 
penelitian yang dilakukan, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari objek penelitian yang berisi tentang 
sejarah KSUS Angesthi Luhur Sejahtera, visi dan misi, struktur organisasi dan 
menguraikan hasil penelitian, data yang digunakan dalam penelitian beserta 
analisisnya sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tentukan agar terjawab 
segala permasalahan yang tertuang dalam penelitian ini.  
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan mengenai keterbatasan penelitian 
serta saran-saran dari penulis yang disampaikan kepada pihak yang dijadikan 
objek penelitian yaitu KSUS Angesthi Luhur Sejahtera Gentan Baki Sukoharjo 
agar kedepannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Tinjauan Tentang Manajemen Pemasaran 
1. Pengertian Manajemen Pemasaran  
 Marketing adalah suatu proses menciptakan nilai konsumen yang dimulai 
dari memahami kebutuhan pasar dan keinginan konsumen serta proses mengelola 
hubungan dengan konsumen. Hal ini akan meningkatkan nilai merek dan nilai 
perusahaan sebagai imbalan atas kepuasan dan inovasi yang terus diberikan 
perusahaan kepada konsumen (Serenia dan Hatane, 2015). Kegiatan pemasaran 
selain meningkatkan profitabilitas juga akan meningkatkan nilai merek atau yang 
biasa disebut ekuitas merek (brand equity ). Brand equity adalah perbedaan 
respon konsumen terhadap suatu produk atau cara pemasarannya.  
 Selain itu pula pengertian manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu 
memilih pasar sasaran dan mendapatkan, mempertahankan, dan menumbuhkan 
pelanggan melalui penciptaan, penyampaian, dan pengomunikasian nilai 
pelanggan superior (Kotler dan Keller, 2006). Selain itu pula Kotler dan 
Amstrong (2008: 62) menyatakan bauran pemasaran terdiri atas produk, harga, 
saluran distribusi dan promosi. Selain itu pula manajemen pemasaran diartikan 
sebagai suatu seni dan ilmu dalam memilih pasar sasaran dan mendapatkan, 
menjaga, serta menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, menyerahkan, dan 
mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul (Hery, 2019: 3). 
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Sedangkan pengertian manajemen pemasaran menurut (Ebert dan Griffin, 
2007) yaitu terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian. Dalam manajemen fungsi pertama adalah perencanaan. Tahap 
perencanaan merupakan tahap yang sangat menentukan terhadap kelangsungan 
dan sukses organisasi. Manajemen pemasaran juga terkait dengan fungsi-fungsi 
manajemen tersebut meskipun tidak disebutkan secara jelas dalam definisi terkini. 
Selanjutnya yaitu strategi pemasaran adalah pengambilan keputusan 
tentang biaya pemasaran, bauran pemasaran, alokasi pemasaran dalam hubungan 
dengan keadaan lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan. Dalam 
strategi pemasaran, ada tiga faktor utama yang menyebabkan terjadinya 
perubahan strategi dalam pemasaran yaitu: 1. Daur hidup produk. Strategi harus 
disesuaikan dengan tahap-tahap daur hidup yaitu tahap perkenalan, tahap 
pertumbuhan, tahap kedewasaan dan tahap kemunduran. 2 Posisi persaingan 
perusahaan di pasar strategi pemasaran harus disesuaikan dengan posisi 
perusahaan dalam persaingan. 3. Situasi ekonomi. Strategi pemasaran harus 
disesuaikan dengan situasi ekonomi dan pandangan ke depan (Priangani, 2013: 2). 
 
2.1.2. Tinjauan Tentang Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah istilah dalam Fikih Islam yang berarti suatu bentuk jual 
beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga 
barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, 
dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan (Ascarya, 2013: 81-82). 
Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000 
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murabahah yaitu menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. 
Murabahah juga di kemukakan dalam PBI (Peraturan Bank Indonesia), 
yakni PBI Nomor 6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum yang Kegiatan Usahanya 
Berdasarkan Prinsip Syariah dan PBI Nomor 7/46/PBI/2005 tentang Akad 
Penghimpunan dan Penyaluran Dana bagi Bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah. Dalam PBI disebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan murabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah 
dengan margin keuntungan yang disepakati (Janwari, 2015: 16). Berdasarkan 
PSAK Nomor 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah Paragraf 52, murabahah 
adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 
(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli (Wiroso, 2005: 49). 
Sedangkan murabahah menurut Imama (2014: 223) merupakan salah satu 
bentuk jual beli amanah berdasarkan pada penetapan harga, yaitu bentuk 
pertukaran obyek jual dengan harga yang merupakan jumlah harga perolehan di 
tambah laba tertentu. Murabahah menurut Karim (2013: 113) adalah akad jual 
beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. Menurut Mohammad Hoessein dalam 
Prabowo (2012: 26) murabahah adalah jual beli barang dengan harga asal 
ditambahi dengan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual harus 
memberitahukan harga pokok produk yang ia jual dan menentukan suatu tingkat 
keuntungan sebagai tambahannya. 
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Menurut Syafi’i Antonio (2001: 101) menambahkan bahwa murabahah 
adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang 
disepakati. Dalam jual beli jenis ini, penjual harus memberitahu harga barang 
yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. 
Menurut Ibnu Qudamah dalam bukunya Mughni 4/280 mendefinisikan: 
Murabahah adalah menjual dengan harga asal ditambah dengan margin 
keuntungan yang telah disepakati (Muhammad, 2000: 23). 
 
2. Landasan Hukum Murabahah 
Landasan hukum pembiayaan murabahah yaitu sesuai dengan Fatwa 
Dewan Syari’ah Nasional No: 04/DSN-MUI/IV/2000, yaitu:  
1. Firman Allah QS. Al-Baqarah [2]: 275:  
                   
                         
                            
                              
        
  Artinya : 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
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dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 
mengulangi maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal didalamnya. 
 
2. Hadist Nabi riwayat Ibnu Majah : 
 ُةَكََربَْلا َّنِهِْيف ٌث ََلاث : َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُهللا يَّلَص َِّيبَّنلا ََّنأ َََ ِلِ ُ َْيبَْلا :
( ُِْيَبْلِل َلا ِتْيَبْلِل ِرْيِعَّشلِاب ُِِّربْلا ُطْلَخَو ,ُةَضَرَقُمْلاَو ,ٍلََجأ نبا هاور
)بيهص نع هجام 
Artinya: 
“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 
tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut 
untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari 
Shuhaib). 
 
Maksud dari hadist di atas yaitu ada tiga hal yang mengandung 
keberkahan: yaitu jual beli boleh tidak dilakukan secara tunai, tujuannya agar 
memberikan kemudahan bagi orang yang lapang dalam melunasi utangnya. Yang 
kedua, peminjaman mudharabah sebagaimana disabdakan Rasulullah pada hadist 
tersebut yaitu praktek jual beli yang dilakukan secara tempo, artinya nasabah 
diberikan tenggang waktu untuk melakukan pelunasan atas harga kesepakatan. 
Yang ketiga, mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga 
yang bukan untuk dijual, yang dimaksud jewawut yaitu biji-bijian bukan untuk 
dijual belikan tetapi ketika panen hanya boleh di makan untuk kebutuhan keluarga 
(www.kompasiana.com, 17 Maret 2017). 
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3. Syarat dan Rukun Murabahah 
Menurut Imama (2014: 26) ada beberapa syarat khusus yang harus 
dipenuhi dalam pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut: 
a. Harga awal harus diketahui oleh kedua belah pihak, baik itu penjual atau 
pembeli. Penjual harus memberitahu kepada pembeli berapa harga awal barang 
yang dijual. Jika salah satu tidak mengetahuinya, maka jual beli tersebut tidak 
sah. Jika tidak diketahui hingga keduanya meninggalkan tempat tersebut, maka 
gugurlah transaksi itu. 
b. Laba harus diketahui. Karena jumlah laba disini adalah sebagai keharusan, 
yang mana merupakan bagian dari harga.  
c. Modal terukur secara pasti. Yaitu berupa komoditi yang memiliki kesamaan 
dan sejenis, seperti benda yang dapat diukur nilainya.  
d. Tidak menggunakan harta yang dapat bertambah nilainya sebagai alat tukar, 
seperti timbangan.  
e. Akad jual beli pertama harus sah secara syara’. 
Jika transaksi pertama tidak sah, maka tidak boleh dilakukan jual beli secara 
murabahah, karena murabahah adalah jual beli dengan harga pertama disertai 
tambahan keuntungan.  
Sedangkan menurut Ascarya (2013: 82), rukun dari akad murabahah  yang 
harus dipenuhi dalam transaksi ada beberapa, yaitu: (1) Pelaku Akad, yaitu ba’i 
(penjual) adalah pihak yang memiliki barang untuk dijual, dan musytari (pembeli) 
adalah pihak yang memerlukan dan akan membeli barang, (2) Objek Akad, yaitu 
mabi’ (barang dagangan) dan tsaman (harga), (3) Shighah, yaitu ijab dan qabul. 
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Adapun karakteristik pembiayaan murabahah secara umum menurut Wiroso 
(2005: 40) adalah: (1) Bank Islam harus memberitahukan tentang biaya atau 
modal yang dikeluarkan atas barang tersebut kepada nasabah, (2) Akad pertama 
harus sah, (3) Akad tersebut harus bebas dari riba, (4) Bank Islam harus 
mengungkapkan secara rinci tentang wanprestasi yang terjadi setelah pembelian, 
(5) Bank Islam harus mengungkapkan tentang syarat yang diminta dari harga 
pembelian kepada nasabah. 
Jika salah satu syarat 1, 4 atau 5 tidak terpenuhi, maka pembeli harus 
mempunyai pilihan untuk: (a) Melakukan pembayaran penjualan tersebut 
sebagaimana adanya, (b) Menghubungi penjual atas perbedaan (kekurangan) yang 
terjadi, atau (3) Membatalkan akad. Selain itu terdapat pula hal-hal yang 
berhubungan dengan murabahah antara lain: 
1. Murabahah digunakan untuk barang-barang yang halal 
2. Biaya dari barang yang diperjualbelikan harus diketahui.  
3. Kesepakatan oleh kedua pihak (penjual dan pembeli) atas harga jual yang 
termasuk di dalam harga pokok penjualan dan margin keuntungan.  
4. Jika ada perselisihan atas harga pokok penjualan, pembeli mempunyai hak 
untuk menghentikan dan membatalkan perjanjian.  
5. Jika barang yang akan dijual tersebut di beli dari pihak ketiga, maka perjanjian 
jual beli yang dengan pihak pertama tersebut harus sah menurut syariat Islam. 
6. Murabahah memegang kedudukan kunci nomer dua setelah prinsip bagi hasil 
dalam bank Islam, ia dapat diterapkan dalam: (a) Pembiayaan pengadaan 
barang, (b) Pembiayaan pengeluaran Letter of Credit (L/C) 
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7. Murabahah akan sangat berguna sekali bagi seseorang yang membutuhkan 
arang secara mendesak tetapi kekurangan dana pada saat itu ia kekurangan 
likuiditas. Ia meminta pada bank agar membiayai pembelian barang tersebut 
dan bersedia menembusnya pada saat diterima. Harga jual pada pemesan 
adalah harga beli pokok plus margin keuntungan yang telah disepakati. Untuk 
menjaga hal-hal yang tidak diinginkan kedua belah pihak harus mematuhi 
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama. 
Bank    : harus mendatangkan barang yang benar-benar mematuhi pesanan 
nasabah baik jenis, kualitas atau sifat-sifat yang lain. 
Pemesan : apabila barang telah memenuhi ketentuan dan ia menolak untuk 
menebusnya maka bank berhak untuk menuntutnya secara hukum. Hal ini 
merupakan konsensus para yuri muslim karena peranan telah dianalogikan 
dengan dhimah (hutang) yang harus ditunaikan (Muhammad, 2000: 24). 
Selain hal-hal di atas perlu diketahui bahwa ada beberapa hal lain dari 
akad jual beli yang harus terhindar dari enam aib agar dianggap sah, diantaranya: 
(1) Ketidakjelasan tentang keadaan barang, yaitu ketidakjelasan tentang jenis, 
macam, ukuran barang, harga, waktu dan kepercayaan. Misalnya perubahan harga 
karena penangguhan pembayaran, (2) Pemaksaan, yaitu memaksa seseorang 
berbuat sesuatu yang tidak dikehendakinya, (3) Pemberian waktu, (4) Penipuan, 
yaitu penipuan tentang sifat suatu barang, (5) Bahaya, yaitu suatu akad yang 
menyerahkan barangnya hanya bisa dilakukan dengan menyebabkan adanya suatu 
bahaya pada harta si penjual, di luar barang yang dijual, (6) Syarat yang merusak, 
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yaitu syarat yang memberi manfaat hanya bagi salah satu pihak yang melakukan 
transaksi jual beli (Wiroso, 2005: 23-25).  
 
4. Jenis Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah di perbankan syariah menurut Prabowo (2012: 34-
37) dapat dibedakan menjadi dua (2) macam, diantaranya yaitu: 
a. Murabahah Tanpa Pesanan 
Murabahah tanpa pesanan maksudnya adalah ada yang pesan atau tidak, ada 
yang beli atau tidak, bank (ba’i) menyediakan barang dagangannya. 
Penyediaan barang pada murabahah model ini tidak terpengaruh atau terkait 
langsung dengan ada tidaknya pesanan atau pembeli. 
b. Murabahah Berdasarkan Pesanan  
Murabahah berdasarkan pesanan maksudnya adalah suatu penjualan dimana 
dua pihak atau lebih bernegoisasi dan berjanji satu sama lain untuk 
melaksanakan suatu kesepakatan bersama, dimana pemesan (nasabah atau 
musytari) meminta (ba’i) untuk membeli aset yang kemudian dimiliki secara 
sah oleh pihak musytari. 
 
5. Manfaat Pembiayaan Murabahah 
Menurut Nasution (2016: 205) manfaat yang diperoleh dari pembiayaan 
murabahah yang diberikan yaitu:  
1. Manfaat pembiayaan murabahah ditinjau dari sudut kepentingan debitur. 
Dengan adanya pembiayaan murabahah dari bank syariah akan terpenuhi 
kebutuhan dana atau modal dalam melaksanakan suatu usaha.  
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2. Manfaat pembiayaan murabahah ditinjau dari kepentingan masyarakat luas. 
Pembiayaan murabahah dari bank syariah dapat meningkatkan pendapatan dan 
pemerataan pendapatan masyarakat. Masyarakat pengusaha akan sangat 
diuntungkan karena membantu memperoleh faktor-faktor produksi dengan 
mudah dan cepat. 
Selain manfaat terdapat pula risiko yang harus diantisipasi dari 
pembiayaan murabahah menurut Prabowo (2012: 33-34) diantaranya yaitu: 
1. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran. 
2. Fluktuatif harga komparatif, ini terjadi bila harga suatu barang di pasar naik 
setelah bank membelikannya untuk nasabah. 
3. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah karena 
berbagai sebab. 
4. Dijual, karena murabahah bersifat jual-beli dengan hutang, maka ketika 
kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah, nasabah bebas 
melakukan apa pun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk 
menjualnya, jika demikian resiko untuk default akan besar. 
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6.  Skema Pembiayaan Murabahah 
Berikut bagan proses pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera: 
Gambar 2.1 
Bagan Proses Piutang Murabahah 
 
   
       Akad/ Perjanjian 
 
 
 Akad Jual Beli 
   
 
  Bayar Angsuran 
    Beli Barang                                   Terima Barang 
                                     
       Kirim Barang                   
                                                                                   
Sumber: KSUS Angesthi Luhur Sejahtera  
Keterangan:  
(1) Calon anggota, nasabah menemui Customer Service untuk mengajukan 
permohonan fasilitas pembiayaan kepada KSUS Angesthi Luhur Sejahtera dengan 
membawa foto copy KTP/KK yang semata-mata digunakan misalnya untuk 
pembelian dagangan/ bahan baku/stock yang telah dilakukan survei oleh manager 
KSUS Angesthi Luhur Sejahtera, (2) Anggota melakukan akad jual beli dengan 
KSUS yang berisi tentang jenis barang, nilai, dan masa angsuran, (3) Kemudian 
KSUS memesan barang ke supplier/penjual barang yang diinginkan anggota, (4) 
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Selanjutnya barang dari penjual dikirim ke anggota, (5) Anggota menerima 
barang yang di beli KSUS, (6) Lalu anggota melakukan pembayaran dengan cara 
mengangsur ke KSUS. 
 
7. Ketentuan Murabahah 
a. Ketentuan Umum Murabahah dalam Bank Syariah (Wiroso, 2005: 47-48) 
1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
2. Barang yang diperjualbelikan tidak di haramkan oleh syariah Islam. 
3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
di sepakati kualifikasinya.  
4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 
6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank 
harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah 
berikut biaya yang diperlukan. 
7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.  
8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.  
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9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, 
secara prinsip, menjadi milik bank. 
b. Ketentuan Murabahah kepada Nasabah (Wiroso, 2005: 48) 
1. Nasabah mengajukan permohonan dan ijin pembelian suatu barang atau aset 
kepada bank. 
2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu 
aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah 
harus menerima sesuai janji yang telah disepakati, karena secara hukum 
janji tersebut mengikat, kemudian kedua belah pihak harus membuat 
kontrak jual beli.  
4. Dalam jual beli bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang 
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank 
harus dibayar dari uang muka tersebut.  
6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, 
bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 
7. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun’ sebagai alternatif dari uang muka, 
maka:  
a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga. 
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b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal 
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut, 
dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi 
kekurangannya.  
c. Jaminan dalam Murabahah: 
1. Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat 
dipegang.  
d. Hutang dalam Murabahah KPP (Kepada Pesanan Pembelian) 
1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah 
tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan 
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang 
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk 
menyelesaikan utangnya kepada bank.  
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia 
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus 
menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh 
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu 
diperhitungkan. 
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e. Penundaan Pembayaran  
1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda 
penyelesaian utangnya.  
2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah 
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 
f. Bangkrut dalam Murabahah: 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, bank 
harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau 
berdasarkan kesepakatan (Wiroso, 2005: 49). 
 
2.1.3. Tinjauan Tentang Problem Penurunan Jumlah Anggota Pembiayaan 
Murabahah 
Penurunan jumlah anggota kerap terjadi diberbagai lembaga keuangan 
baik itu pada lembaga keuangan syariah maupun pada lembaga keuangan syariah 
non bank seperti koperasi syariah dan lain sebagainya. Penurunan jumlah anggota 
pembiayaan murabahah pada Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur 
Sejahtera dapat dianalisis dari berbagai faktor yaitu yang sudah dilakukan oleh 
beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Zainudin (2015: 48) yaitu disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal disebabkan oleh kinerja karyawan BMT Surya Sekawan 
Mandiri yang kurang teliti dalam memilih anggota baik dalam mengajukan 
pembiayaan atau karyawan yang sudah tidak ada keterkaitan kerja di BMT Surya 
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Sekawan Mandiri yang masih meminta nasabah untuk mengangsur kepada 
karyawan yang tidak lagi bekerja di BMT. Selain itu pula di sebabkan kurang 
pahamnya karyawan dalam mengetahui produk yang ditawarkan juga menjadi 
kendala dalam menarik nasabah kembali. Sedangkan faktor eksternalnya di 
sebabkan dari karakter anggota itu sendiri yaitu mengenai modal yang harus di 
kembalikan harus sesuai dengan jelas dan benar, akan tetapi nasabah tersebut 
tidak jujur. Sehingga BMT perlu memperhatikan beberapa prinsip utama yang 
berkaitan dengan calon nasabah (Zainudin, 2015: 48). 
Sama halnya dengan faktor-faktor di atas, faktor internal dan faktor 
eksternal lainnya yang mempengaruhi penurunan jumlah nasabah pembiayaan 
murabahah yaitu faktor internal manajerial, kurangnya pelayanan terhadap 
nasabah sehingga menimbulkan ketidakpercayaan nasabah terhadap lembaga, dan 
kurangnya sosialisasi karyawan terhadap nasabah. Sedangkan faktor eksternalnya 
adalah faktor-faktor yang berada di luar kekuasaan manajemen perusahaan, 
seperti bencana alam, peperangan, perubahan dalam kondisi perekonomian dan 
perdagangan, perubahan-perubahan teknologi, dan lain sebagainya (Dendawijaya, 
2005).  
Selain faktor diatas terdapat pula penurunan dalam kinerja salah satunya 
pada bank syariah bisa terjadi karena pengaruh dari faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor internal tersebut dapat berupa kemampuan dari daya saing yang 
dimiliki masing-masing. Sedangkan faktor eksternalnya dapat berupa kondisi 
makro dan kondisi keuangan suatu negara secara umum. Kondisi makro yang 
28 
 
kondusif dapat memberikan limgkungan yang positif terhadap perkembangan 
lembaga (Agustiyani dan Widodo, 2017: 176). 
Penelitian yang dilakukan oleh Zul Rahmi Zhelfi (2018: 27) menunjukkan 
bahwa jumlah nasabah di PT. BPRS Gebu Prima dari tahun ke tahun mengalami 
penurunan padahal lokasi BPRS Gebu Prima terbilang strategis berada di tepi 
jalan yang dapat dilihat dengan jelas dan promosi juga menjadi masalah karena 
informasi tidak dibagikan secara efektif. Kedua variabel tersebut antara faktor 
lokasi dan faktor promosi keduanya sama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan jumlah nasabah di PT. BPRS Gerbu Prima. Artinya jumlah 
penurunan nasabah di PT. BPRS Gebu Prima salah satunya disebabkan oleh 
faktor kurangnya promosi mengenai produk padahal lokasi yang di miliki sudah 
strategis.  
Selain itu pula menurut Wira dan Gustati (2015: 47-54) mengatakan 
bahwa lembaga keuangan syariah dapat mempertahankan lembaganya sendiri 
yaitu dengan cara memberdayaan perekonomian masyarakat serta dapat menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat luas, melaksanakan kerjasama dengan 
pemerintah, lembaga donor, dan sektor swasta. Keberadaan koperasi syariah 
sangat dirasakan kemanfaatannya dalam pembangunan perekonomian masyarakat 
pada umumnya, dan anggota pada khususnya. Selain itu didukung oleh 
penyaluran dana kepada anggotanya dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah, 
dan prinsip-prinsip kemitraan. Jenis pembiayaan atau piutang yang paling banyak 
diterapkan dikoperasi umumnya adalah pembiayaan murabahah sehingga 
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menimbulkan banyaknya nasabah yang tertarik dalam pengajuan pembiayaan 
tersebut.  
Selain itu pula keadaan dimana perusahaan yang mampu bertahan dalam 
situasi persaingan sekarang ini adalah perusahaan yang bisa melaksanakan tata 
kelola dengan baik. Tidak terkecuali BMT sebagai lembaga keuangan syariah. 
Meningkatnya jumlah BMT seringkali tidak diimbangi dengan peningkatan 
kualitas tata kelola yang baik. Agar tetap bisa bersaing dengan lembaga keuangan 
yang lain, BMT harus mampu menginovasi dirinya dengan mengimplementasikan 
Islamic Corporate Governance. Islamic Corporate Governance adalah prinsip 
tata kelola perusahaan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam. Beberapa 
hal yang perlu dilakukan adalah perlunya Kementerian Koperasi membentuk 
Dewan Audit Syariah Nasional dan perlunya masing-masing BMT untuk 
membentuk staf khusus audit syariah yang membantu tugas Dewan Pengawas 
Syariah mengawasi pelaksanaan transaksi di BMT agar tidak menyimpang dari 
prinsip syariah Islam. (Nugroho, 2015: 64-70). 
 
2.1.4. Tinjauan Tentang Koperasi Syariah  
1. Pengertian Koperasi Syariah 
Koperasi syariah adalah badan usaha koperasi yang menjalankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam yaitu Al-Quran dan Assunah. 
Koperasi syariah juga memiliki pengertian yang sama yang kegiatan usahanya 
bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan simpanan. Apabila koperasi 
memiliki unit usaha produktif simpan pinjam, maka seluruh produk dan 
oprasionalnya harus dilaksanakan dengan mengacu kepada fatwa Dewan Syariah 
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Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, maka 
koperasi syariah dalam usahanya harus dihindarkan dari unsur riba, maysir, dan 
gharar (www.Kompasiana.com, 20 Maret 2019). 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah Republik Indonesia No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007, KJKS adalah 
koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan 
simpanan dengan pola syariah. KJKS menyelenggarakan kegiatan usahanya 
berdasarkan nilai-nilai, norma dan prinsip koperasi sehingga dengan jelas 
menunjukkan perilaku koperasi. Selain itu pula KJKS adalah alat dari rumah 
tangga untuk mandiri dalam mengatasi masalah kekurangan modal (bagi anggota 
pengusaha atau bagi pengusaha sehingga berlaku asas menolong diri sendiri). 
Selain itu pula terdapat tujuan pendirian KJKS adalah: (1) Meningkatkan 
program pemberdayaan ekonomi, khususnya di kalangan Usaha Mikro, kecil 
menengah, dan koperasi melalui sistem syariah. (2) Mendorong kehidupan 
ekonomi syariah dalam kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah khususnya dan 
ekonomi Indonesia pada umumnya. (3) Meningkatkan semangat dan peran serta 
anggota masyarakat dalam kegiatan KJKS (Wira dan Gustati, 2015: 48-49). 
 
2. Produk-Produk Koperasi Syariah 
Dalam Keputusan Menteri Koperasi No. 91/Kep/K.KUKM/IX/2004 
menjelaskan bahwa KJKS dan UJKS Koperasi bergerak di bidang pembiayaan, 
investasi, dan simpanan sesuai pola syariah. Kegiatan usaha jasa keuangan syariah 
pada KJKS dan UJKS meliputi kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana 
tersebut dalam bentuk pembiayaan atau piutang. Penghimpunan dananya yaitu 
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untuk menumbuh kembangkan usaha koperasi syariah. Sumber dana dapat 
diperoleh dari anggota, pinjaman atau dana-dana yang bersifat hibah atau 
sumbangan. Secara umum, sumber dana koperasi diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Simpanan Pokok. Simpanan pokok merupakan modal awal anggota yang  
disetorkan dimana besar simpanan pokok tersebut sama dan tidak boleh 
dibedakan antara anggota.   
2. Simpanan Wajib. Simpanan wajib masuk dalam kategori modal koperasi 
sebagaimana simpanan pokok dimana besar kewajibannya diputuskan 
berdasarkan hasil musyawarah anggota serta penyetorannya dilakukan secara 
kontinue setiap bulannya sampai seseorang dinyatakan keluar dari keanggotaan 
koperasi syariah.  
3. Simpanan Sukarela. Simpanan anggota yang merupakan bentuk investasi dari 
anggota atau calon anggota yang memiliki kelebihan dana kemudian 
menyimpannya di koperasi syariah  (Sholihat, Tanjung, & Gustiawati, 2015). 
Produk selanjutnya yaitu berupa penyaluran dana sesuai dengan sifat dan 
fungsi koperasi, maka sumber dana yang diperoleh haruslah disalurkan kepada 
anggota maupun calon anggota. Sifat penyaluran dananya ada yang komersil ada 
pula sebagai pengemban fungsi sosial. Penyaluran dana yang dikelola dalam 
bentuk komersil antara lain: bentuk jual beli dengan menggunakan akad 
Murabahah, Salam dan Istishna, bentuk kerja sama dengan akad mudharabah atau 
musyarakah, bentuk multi jasa seperti sewa dengan akad ijarah, jasa lainnya 
dengan akad multi jasa seperti bayar biaya pendidikan, pengalihan piutang 
(Hawalah) dan sebagainya (Sholihat, Tanjung, & Gustiawati, 2015). 
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Koperasi syariah juga memiliki prinsip-prinsip sebagai berikut: a). 
Kekayaan  adalah  amanah Allah SWT yang tidak dapat dimiliki  oleh  siapapun 
secara mutlak, b). Manusia diberi kebebasan bermuamalah selama sesuai dengan 
ketentuan syariah, c). Manusia merupakan khalifah Allah dan pemakmur di muka 
bumi, d). Menjunjung tinggi keadilan serta menolak setiap bentuk ribawi dan 
pemusatan sumber dana ekonomi pada sekelompok orang saja. Selain itu dalam 
melaksanakan kegiatannya didasarkan pada prinsip-prinsip: a). Keanggotaan 
bersifat sukarela dan terbuka b). Keputusan ditetapkan secara  musyawarah  dan  
dilaksanakan secara konsisten c). Pengelolaan dilakukan secara transparan dan 
professional d). Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil e). Jujur, 
amanah, dan mandiri f). Mengembangkan sumber daya  manusia, sumber daya 
ekonomi dan sumber daya informasi secara optimal (Safe'i, 2012: 53-54). 
Selain itu pula faktor sumber daya insani atau karyawan perusahaan perlu 
dikelola dengan sebaik-baiknya sehingga dapat berperan optimal dan memberikan 
kontribusi terbaik bagi kemajuan perusahaan. Perusahaan mempelajari faktor 
lingkungan melalui pengamatan cermat. Artinya, perusahaan perlu 
mengumpulkan berbagai informasi persoalan lingkungan secara teratur dan 
menafsirkannya dalam kaitannya dengan bisnis perusahaan. Pengamatan 
merupakan tahap awal dalam memformulasi strategi dan perencanaan strategis. 
Sebuah pengamatan dikembangkan sebagai dasar pembuatan perencanaan. Aspek 
penting dalam menentukan faktor-faktor keberhasilan usaha di pasar. Faktor-
faktor tersebut antara lain berupa promosi, harga, tempat, kualitas pelayanan, serta 
produk dengan berbagai macam pilihan yang menarik (Isa, 2016: 18-19). 
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2.1.5. Tinjauan Tentang Perbedaan Pembiayaan Murabahah di Koperasi 
Syariah, BMT, dan Bank Umum Syariah 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan BMT aslinya sama saja. 
Hanya saja ada perbedaan pada lembaganya yaitu pada koperasi syariah hanya 
terdiri satu lembaga, yaitu koperasi yang dijalankan dengan sistem Syariah. 
Sedangkan pada BMT terdapat dua lembaga yaitu ‘Baitul Maal Wa At Tamwil’ 
yang berarti ‘Lembaga Zakat dan Lembaga Keuangan (Syariah)’. Baitul Maal 
berarti Lembaga Zakat dan At-Tamwil berarti Lembaga Keuangan Syariah 
(Muhammad, 2011). Dalam hal penelitian ini yang membedakan antara 
pembiayaan murabahah di Koperasi Syariah, BMT, dan Bank Umum Syariah 
adalah pelaksanaan pembiayaan yang dilaksanakan di koperasi syariah tidak jauh 
berbeda dengan pelaksanaan pembiayaan murabahah yang berada di BMT 
keduanya masih belum jelas status dan perundang-undangannya walaupun sudah 
mendapat dukungan dari pemerintah. Modal usaha yang diberikan kepada anggota 
masih cenderung lebih kecil.  
Selain itu pula di dalam koperasi dan BMT tidak menentukan nisbah 
tertentu dan persentase bagi hasil tersebut ditentukan berdasarkan kesepakatan 
antara pihak koperasi atau BMT dengan nasabah. Biasanya pembiayaan 
murabahah di berikan untuk jangka pendek tidak lebih dari 6 sampai 9 bulan. 
Sedangkan pembiayaan murabahah di Bank Syariah status hukum yang mengatur 
sudah jelas dan sudah berbentuk perseroan sehingga tunduk di bawah Undang-
undang. Modal usaha yang diberikan kepada nasabah cenderung lebih besar. 
Selain itu pula di dalam bank syariah persentase nisbah bagi hasil tidak ditentukan 
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secara bebas melainkan sudah ditetapkan oleh lembaga. Umumnya pembiayaan 
murabahah  di Bank di berikan untuk jangka waktu yang relatif lama hingga satu 
tahun atau lebih. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebelum penelitian yang akan penulis laksanakan, ada beberapa referensi 
jurnal penelitian baik itu jurnal nasional maupun jurnal internasional yang telah 
mengkaji dan meneliti mengenai pelaksanaan murabahah maupun yang sejenis 
dengan murabahah. Jurnal nasional pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Nuh Musthofa, Didin fatihudin, dan Moch Tolchah dengan judul “Implementasi 
Produk Murabahah dan Pertumbuhan Jumlah Nasabah di BPR Syariah Daya 
Artha Mentari Pasuruan”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa implementasi 
produk murabahah di PT. BPR Syariah Daya Artha Mentari Pasuruan telah 
memenuhi standar prinsip syariah yang telah tertera di dalam Fatwa DSN tentang 
Murabahah No. 04/DSN-MUI/IV/2000. Selain itu pula membahas mengenai 
pertumbuhan jumlah nasabah mengalami naik turun yang disebabkan perusahaan 
tidak mampu membayar di karenakan nilai UMR di kabupaten pasuruan yang 
terlalu tinggi. 
Jurnal nasional kedua, penelitian yang diteliti oleh Andreani Hanjani dan 
Dita Arie Haryati dengan judul “Mekanisme Pembiayaan Murabahah Pada 
Nasabah di Baitul Maal Wa Tamwil Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemohon telah memenuhi syarat-syarat 
sebagai pemohon. (2) bagian pembiayaan mengumpulkan beberapa berkas yang 
telah diajukan si pemohon guna dilakukan penanganan tim surveyor. (3) tim 
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suveyor melakukan analisa nasabah yang ingin melakukan pembiayaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah memilih murabahah pada BMT UMY 
dikarenakan menggunakan transaksi riil yaitu dengan menyediakan barang secara 
langsung yang dibutuhkan nasabah dengan pinjaman uang sehingga BMT UMY 
sah terhindar dari riba. 
Jurnal nasional ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rofiqoh Ferawati 
dengan judul “Pelaksanaan Ba’i Al-Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri 
Cabang Jambi”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan dari ba’i al-
murabahah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jambi sesuai dengan prinsip 
syariah, faktor penyebab tingginya minat nasabah terhadap ba’i al-murababah 
yaitu minat nasabah adalah pembiayaan konsumtif, karena prosesnya yang mudah 
dan jangka waktunya lebih panjang. Jurnal keempat, penelitian yang dilakukan 
oleh Mirawati dengan judul “Pembiayaan Murabahah: Analisis persepsi nasabah”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi 
masyarakat terhadap pembiayaan murabahah di Bank Muamalat Indonesia cabang 
Pekanbaru adalah berasal dari faktor pribadi yaitu yang berlandaskan moral dan 
saling percaya, serta karena prosesnya yang cepat dan mudah.  
Jurnal nasional kelima, penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim 
dan Amelia Anwar dengan judul “Pembiayaan Murabahah Pada Perbankan 
Syariah Dalam Perspektif Hukum di Indonesia”. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembiayaan yang terdapat di Perbankan Syariah di dominasi oleh 
pembiayaan murabahah dan beberapa pembiayaan lainnya. Untuk menjamin agar 
terlaksananya pembiayaan murabahah agar sesuai konsep syariah, maka 
36 
 
diperlukan pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah atau Dewan Syariah 
Nasional.  
Jurnal keenam, penelitian yang dilakukan oleh Lastuti Abubakar dan Tri 
Handayani dengan judul “Percepatan Pertumbuhan Perbankan Syariah Melalui 
Implementasi Tata Kelola Syariah”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan perbankan syariah Indonesia mengalami perlambatan yang 
diakibatkan oleh rendahya kuantitas dan kualitas sumber daya manusia yang patuh 
terhadap prinsip syariah, serta rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap produk dan layanan perbankan syariah. Selain itu pula implementasi tata 
kelola harus terintegrasi melalui fungsi pemerintah dan otoritas, kesiapan 
infrastruktur serta peran Dewan Pengawas Syariah dan tingginya tingkat 
pemahaman masyarakat, dapat mendorong percepatan pertumbuhan perbankan 
syariah Indoonesia. 
Jurnal ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Variyetmi Wira dan Gustati 
dengan judul “Upaya Penguatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah Dalam Rangka 
Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat di Kota Padang”. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa bentuk upaya penguatan KJKS dalam rangka pemberdayaan 
perekonomian masyarakat adalah dengan menjalin hubungan dengan masyarakat 
luas, melaksanakan kerjasama dengan pemerintah, koperasi lainnya, lembaga 
donor, dan sektor swasta. Keberadaan KJKS sangat dirasakan kebermanfaatannya 
dalam pembangunan perekonomian masyarakat pada umumnya, dan anggota pada 
khususnya. Penyaluran dana kepada anggotanya menerapkan prinsip-prinsip 
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syariah, dan melaui prinsip-prinsip kemitraan. Jenis pembiayaan/piutang yang 
paling banyak diterapkan KJKS di Kota Padang adalah pembiayaan Murabahah. 
 Jurnal Kedelapan yaitu merupakan jurnal penelitian yang dilakukan oleh 
Mahmudah Agustiyani dan Arif Widodo dengan judul “Implikasi Kinerja Internal 
Perbankan Syariah dan Gejolak Indikator Makroekonomi Terhadap Akselerasi 
Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia”. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa adanya penurunan dalam kinerja pada bank syariah karena pengaruh faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa kemampuan dari daya saing 
masing-masing yang dimiliki. Sedangkan faktor eksternalnya dapat berupa 
kondisi makro dan kondisi keuangan suatu negara secara umum. 
 Jurnal kesembilan merupakan jurnal internasional yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Asyraf Wajdi Dusuki dengan judul “Corporate Governance and 
Stakeholder Management: An Islamic Perspective”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa praktik tata kelola perusahaan yang baik merupakan hal yang 
penting untuk pertumbuhan lembaga keuangan Islam yang efisien, layak dan 
berkelanjutan. Praktik tata kelola perusahaan yang baik tergantung pada seberapa 
baik perusahaan mengelola beragam kepentingan berbagai kelompok pemangku 
kepentingan.  
Jurnal Internasional kesepuluh yaitu penelitian yang dilakukan oleh Atina 
Shofawati dengan judul “Murabahah Financing in Islamic Banking: Case Study 
in Indonesia”. Penelitian ini untuk mengidentifikasi praktik-praktik murabahah 
dalam Perbankan Syariah di Indonesia karena pembiayaan murabahah 
mendominasi pembiayaan Islam di Perbankan Syariah di Indonesia. Diharapkan 
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hasilnya dapat memberikan pandangan yang komprehensif tentang fiqh dan 
peraturan dari Dewan Syariah yang kemudian praktik pembiayaan murabahah di 
Perbankan Syariah dapat memberikan saran untuk meningkatkan praktik 
murabahah di Perbankan Syariah di Indonesia. 
 Jurnal Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maria Inez Sanchia dan 
Untun Salamantun Zen dengan judul “Impact of Good Corporate Governance in 
Corporate Performance”. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
GCG tidak mempengaruhi kinerja perusahaan yang diukur dengan EVA. 
Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi investor dan calon 
investor dalam membuat keputusan investasi, dan studi lebih lanjut mengenai 
topik-topik berdasarkan studi sebelumnya. Berdasarkan analisis dan uji hipotesis, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada dampak yang signifikan dari penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik yang terdiri dari indeks persepsi tata kelola 
perusahaan (CGPI): penilaian sendiri, dokumen, kertas dan observasi terhadap 
kinerja perusahaan yang diukur dengan EVA.  
Jurnal penelitian internasional selanjutnya dilakukan oleh Zhao Shijie dan 
Wang Lingfang dengan judul “Improving Customer Loyalty by Getting Rid of the 
Misunderstanding”. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan 
loyalitas pelanggan secara efektif, perusahaan harus menghilangkan 
kesalahpahaman tentang loyalitas pelanggan. Terlebih lagi, mereka harus 
menganalisis psikologi pelanggan dengan cermat dan mempertimbangkan 
berbagai faktor secara komprehensif sesuai dengan situasi aktual mereka.  
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 Jurnal penelitian selanjutnya dilakukan oleh Eriyati dengan judul  “Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan Kredit Pada PT. Bank BRI 
Syariah Pekanbaru”. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pelayanan 
memiliki dua sub faktor yaitu kecepatan proses dan pelayanan pegawai, faktor 
selera konsumen mencakup kenyamaan kantor dan persyaratan kredit. Faktor 
biaya dan faktor menjalankan syariat Islam, merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan nasabah terhadap pembiayaan (kredit) pada PT Bank 
BRI Syariah Pekanbaru. Dari keempat faktor di atas, yang paling dominan 
mempengaruhi permintaan pembiayaan (kredit) pada PT. Bank BRI Syariah 
adalah faktor menjalankan syariat Islam sebanyak 23 orang responden. 
 Jurnal penelitian selanjutnya dilakukan oleh Era Puspita Nasution dengan 
judul “Kebijakan Pembiayaan Murabahah Dalam Peningkatan Pendapatan 
Anggota Koperasi Syariah”. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan 
pembiayaan di BMT pada tahun 2012, 2013 dan 2014 secara umum mengalami 
peningkatan terus menerus. Dari masing-masing tahun terjadi penurunannya 
hanya sedikit saja di bulan November dan Agustus sedangkan tahun 2014 
mengalami fluktuatif. Artinya bahwa semakin besar pembiayaan murabahah, 
maka semakin besar pula pendapatannya. Selain itu pula ada hubungan positif dan 
kuat antara pembiayaan murabahah dan tingkat pendapatan.  
 Jurnal penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ahma Wahyudi dengan judul 
“Determinan Pembiayaan Murabahah Pada Unit Usaha Syariah: Model Regresi 
Panel”. Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya dana pihak ketiga yang 
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah, sedangkan rasio efisiensi 
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operasional yang diukur dengan rasio BOPO tidak memiliki pengaruh terhadap 
jumlah penyaluran pembiayaan. Jurnal penelitian selanjutnya dilakukan oleh Uus 
Ahmad Husaeni dengan judul “Determinan Pembiayaan Pada Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
menunjukkan bahwa DPK (Dana Pihak Ketiga), CAR (Capital Adequacy Ratio), 
FDR (Financing to Deposit Ratio) dan NPF (Non Performing Financing) 
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan BPRS, sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.  
 Jurnal penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jihad dan M. Nadratauzzaman 
Hosen dengan judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Pembiayaan 
Murabahah Bank Syariah di Indonesia (Periode Januari 2004-Desember 2008)”. 
Penelitian ini menunjukan bahwa permintaan pembiayaan murabahah dipengaruhi 
signifikan secara positif oleh variabel Akses, selain itu dipengaruhi signifikan 
secara negatif oleh variabel margin murabahah, variabel inflasi dan nilai jaminan, 
bunga kredit konsumtif bank konvensional dan nilai tukar rupiah terhadap dollar 
AS. Dari keenam variabel tersebut hanya ada empat variabel saja yang 
berpengaruh secara signifikan. 
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 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2019 sampai dengan 
30 Juli 2019. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koperasi Serba 
Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera yaitu yang terletak di Gentan Baki 
Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
Research) dan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif adalah 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memahami fenomena yang 
dialami oleh subyek penelitian seperti perilaku, tindakan, motivasi, dan lain 
sebagainya. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan suatu 
prosedur yang dalam teknik penelitiannya tidak menggunakan analisis statistik 
maupun kuantifikasi (Moleong, 2018: 6). Penelitian kualitatif ini mempunyai ciri-
ciri: (1) dilakukan pada latar alamiah sebagai sumber data langsung dan peneliti 
sebagai instrumen kunci, (2) bersifat deskriptif, yaitu menggambarkan suasana 
tertentu, (3) lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau produk, (4) analisa 
datanya cenderung induktif, (5) desain bersifat sementara (Tamrin dan Suselo, 
2018: 18).  
Selain menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti juga menngunakan 
pendekatan fenomenologis. Pengertian fenomenologi adalah memahami arti 
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peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi-
situasi tertentu. Dalam penelitian fenomenologi ini lebih menekankan pada 
pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti pada hal yang akan 
diteliti atau pada subyek penelitian (Rahmat, 2009: 3). 
 
3.3.  Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah sekelompok orang atau suatu peristiwa yang ingin diselidiki 
oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2007: 115) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Dalam penelitian ini populasi digunakan untuk sekelompok objek yang 
menjadi sasaran penelitian. Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan 
keseluruhan dari objek penelitian sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber 
data penelitian (Bungin, 2008: 99). Populasi dalam penelitian ini adalah manager 
dan seluruh anggota pembiayaan murabahah di Koperasi Serba Usaha Syariah 
Angesthi Luhur Sejahtera yang berjumlah 15 orang anggota. 
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono, 2010: 116). Karena jumlah populasi dalam penelitian ini 
adalah manager dan anggota pembiayaan murabahah Koperasi Serba Usaha 
Syariah Angesthi Luhur Sejahtera, maka tidak memungkinkan untuk diteliti 
seluruhnya sehingga diperlukan sampel yang merupakan bagian dari populasi. 
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Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu manager dan dua orang 
nasabah  pembiayaan murabahah. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah  simple random sampling. 
Menurut Sugiyono (2001: 57) teknik simple random sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. selain itu pula menurut 
Kerlinger (2006: 188), simple random sampling adalah metode penarikan dari 
sebuah populasi dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi tadi 
memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil. 
 Dalam penelitian ini penulis melakukan pengambilan sampel secara acak 
yaitu kepada manager dan dua orang anggota pembiayaan murabahah di Koperasi 
Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera. Anggota tersebut dipilih sesuai 
dengan kondisi anggota yang sudah tidak aktif dalam pembiayaan murabahah di 
Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini diharuskan menggunakan data, maka dalam 
menyusun skripsi ini penulis mengelompokkan data sesuai dengan 
karakteristiknya, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang dapat memberikan data kepada 
peneliti secara langsung. Sumber data primer sendiri dalam penelitian ini tentunya 
berasal dari informan dan narasumber di lapangan serta hasil pengambilannya 
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diambil dari berbagai instrument dalam penelitian (Tamrin dan Suselo, 2018: 19). 
Informan dan narasumber dalam penelitian ini berasal dari manager KSUS 
Angesthi Luhur Sejahtera yang nantinya diwawancarai secara langsung mengenai 
problem penurunan jumlah anggota murabahah.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diambil peneliti sebagai data 
pendukung yang diperoleh dari berbagai sumber terpercaya dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Yaitu dengan melakukan studi pustaka 
melalui artikel, jurnal, internet, brosur, serta buku-buku yang berhubungan dengan 
pembiayaan sendiri dan pembiayaan murabahah dilembaga keuangan syariah, 
landasan pembiayaan murabahah dari fatwa DSN MUI, dan Undang-undang yang 
mengatur koperasi yang biasa disebut PERMENKOP (Ibrahim dan Rahmawati, 
2017: 80-81). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, meliputi 
beberapa hal diantaranya:  
1. Observasi 
Data untuk menjawab masalah penelitian dapat dilakukan pula dengan 
pengamatan (observasi), yakni mengamati gejala yang diteliti. Dalam hal ini 
panca indra manusia yang digunakan melalui penglihatan dan pendengaran, yaitu 
diperlukan untuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang ditangkap tadi, 
dicatat dan selanjutnya catatan tersebut dianalisis (Adi, 2005: 70). Dalam 
observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui 
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bagaimana prosedur pembiayaan murabahah dan praktiknya sehingga dapat 
menimbulkan problem penurunan jumlah anggota di KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah kegiatan tatap muka dengan maksud tertentu dan 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan (Lexy & Moleong, 2013: 186). Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 
adalah apabila peneliti dan informan mengetahui pertanyaan dan jawaban yang 
akan dijadikan bahan obrolan (Sugiyono, 2014: 138-140). Dalam penelitian ini 
penulis melakukan wawancara kepada manager KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
dan nasabah pembiayaan murabahah.  
Penulis melakukan wawancara dengan manager KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera yang bernama Bapak Tri Wahyuhadi Kustoyo dengan alasan bahwa 
beliau merupakan pengelola KSUS Angesthi Luhur Sejahtera yang mengetahui, 
mengelola, dan mengatur seluruh kegiatan yang ada di KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera. Selanjutnya, penulis melakukan wawancara kepada anggota KSUS 
Angesthi Luhur Sejahtera yang bernama Bapak Sutarjo dengan alasan bahwa 
beliau merupakan anggota pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera yang sering datang langsung ke kantor KSUS untuk mengangsur 
pembiayaan dan beliau juga termasuk anggota yang melakukan angsuran secara 
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lancar, sehingga beliau dapat mengetahui bagaimana kondisi anggota di KSUS 
dalam memberikan pelayanan terhadap anggota. 
Adapun anggota lain yang menjadi narasumber penulis adalah Ibu Sun 
Winarni yang mana Beliau merupakan nasabah yang pindah ke lembaga 
pembiayaan lain dengan tujuan mencari pinjaman dalam jumlah yang besar 
sedangkan KSUS Angesthi Luhur Sejahtera tidak dapat memberikan pinjaman 
dalam jumlah besar, hal inilah yang menjadi alasan penulis dalam memilih 
narasumber tersebut.  
Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis juga memberikan 
beberapa pertanyaan seputar pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera. Penulis melakukan wawancara secara mendetail yaitu wawancara 
dengan manager bagaimana sejarah awal berdirinya KSUS Angsthi Luhur 
Sejahtera, bagaimana proses pengajuan pembiayaan murabahah, syarat dan 
ketentuan apa saja yang harus dilakukan agar pembiayaan tersebut diterima oleh 
manager KSUS. Selain itu pula manager memberikan beberapa penjelasan bahwa 
di KSUS tersebut tidak adanya proses pemasaran dalam menawarkan produknya. 
Mereka dalam memberikan informasi hanya lewat omongan dari satu orang ke 
orang lain.  
Selain itu pula penulis juga melakukan wawancara dengan anggota dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan seperti sudah berapa lama bapak menjadi 
anggota pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera, untuk tujuan 
apa beliau mengajukan pembiayaan murabahah tersebut, mengapa beliau 
mengajukan pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
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sedangkan lokasi KSUS jauh dari rumah beliau, dan apakah beliau termasuk 
anggota yang mengangsur secara lancar, dan lain sebagainya.  
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumentasi adalah dokumen atau catatan 
peristiwa yang telah berlalu. Dokumen ini dapat berupa bentuk tulisan, gambar, 
dan karya-karya dari seseorang. Dokumen berbentuk tulisan berupa catatan 
harian, sejarah, peraturan, dan kebijakan. Sedangkan dokumen berbentuk gambar 
dapat berupa foto, gambar hidup, tabel, dan lain sebagainya. Metode ini peneliti 
lakukan untuk memperoleh data dengan cara mencatat diantaranya meliputi 
dokumentasi baik berupa foto-foto, brosur, buku profil KSUS, pengajuan 
dokumentasi pengajuan pembiayaan murabahah di KSUS, hasil wawancara atau 
rekaman, gambar skema pembiayaan murabahah, gambar struktur organisasi 
KSUS, sejarah awal mula berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi serta 
standar operasional prosedur (SOP) pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi 
Luhur Sejahtera. 
 
3.6. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Koperasi Serba Usaha Syariah 
Angesthi Luhur Sejahtera Gentan Baki Sukoharjo. Sedangkan objek penelitiannya 
adalah pembiayaan murabahah yang mengalami penurunan dalam jumlah 
anggota. 
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3.7. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan peneliti diperoleh dari berbagai 
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh 
(Sugiyono, 2015: 243).  
 
3.7.1. Proses Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2015: 245-252) proses analisis data dapat dilakukan 
dengan beberapa cara diantaranya yaitu: (1) Analisis sebelum dilapangan, yaitu 
analisis dilakukan terhadap data hasil studi terdahulu atau data sekunder yang  
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. (2) Analisis data dilapangan 
(Model Miles dan Huberman), yaitu Miles dan Huberman (1984), mengemukakan 
bahwa dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu, data reduction, data display, dan conclution 
drawing/verification.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari pola dan temanya. Dengan 
demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam 
hal ini, penulis menyeleksi data-data yang diperoleh dari pengumpulan data.  
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2. Display Data (Penyajian Data) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 
data terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 
dipahami. Dalam hal ini penulis menyajikan data dalam bentuk uraian singkat 
atau dalam teks yang bersifat naratif. 
3. Conclution Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (hal yang dapat dipercaya). 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
  
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 Koperasi Serba Usaha Syariah (KSUS) Angesthi Luhur Sejahtera adalah 
Lembaga Keuangan Syariah Non Bank yang berdiri di desa Gentan, kecamatan 
Baki, kabupaten Sukoharjo. Berdirinya KSUS Angesthi Luhur Sejahtera ini 
diprakarsai oleh alumni Fisipol Universitas Sebelas Maret Surakarta angkatan 77 
bulan Juli tahun 2011 dan mendapatkan pengesahan Badan Hukum pada tanggal 
29 bulan Mei 2012 yang bertujuan untuk memberdayakan ummat di wilayah Jawa 
Tengah serta sosialisasi implementasi ekonomi syariah di Indonesia (Buku Profil 
KSUS Angesthi Luhur Sejahtera). 
Tujuan lain dari KSUS ini yaitu melaksanakan dan mengembangkan 
ekonomi syariah, mendukung pertumbuhan ekonomi UKM di masyarakat, 
memperkuat kelembagaan dan memperluas jaringan, serta corporate value atau 
senantiasa mengutamakan kerja ikhlas, kerja keras, kerja cedas, dan 
bertanggungjawab. KSUS ini berbentuk perusahaan yang dibuat oleh notaris yang 
bernama Wati Andini, SH,Sp.Not dengan akte pendirian No. 02 Tanggal 12 
Februari 2012 dan badan hukum No. BH 14308/BH/XIV/V/2012. Kantor KSUS 
merupakan kantor pusat yang beralamatkan di Jl. Dewa Ruci Keden RT 01/RW 
07 desa Gentan, kecamatan Baki, kabupaten Sukoharjo (Buku Profil KSUS 
Angesthi Luhur Sejahtera). 
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4.1.2. Visi dan Misi KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 Adapun visi KSUS yaitu menjadi salah satu lembaga keuangan mikro 
yang unggul, terpercaya dan profesional. Sedangkan misi KSUS yaitu 
mengembangkan koperasi syariah khususnya dengan mengadakan gerakan 
pemberdayaan ekonomi yang menjauhi sistem riba. Yang kedua mengadakan 
pemberdayaan ekonomi syariah di masyarakat dengan prinsip operasional dengan 
sistem “bagi hasil” (Buku Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera).  
Dengan adanya visi dan misi di KSUS tersebut lebih mudah dalam 
membantu merencanakan, mengatur, dan mengendalikan, serta memantau seluruh 
kegiatan di KSUS yang nantinya akan berdampak pada kondisi pengelolaan 
permodalan dan pendapatan koperasi tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut 
maka perlu adanya pendekatan dalam pengelolaan resiko dengan cara 
mengidentifikasi dan mengevaluasi resiko, menyusun strategi, serta mengukur 
tingkat resiko lanjutan setelah pengendalian resiko dilakukan (Alwi, 2006: 100). 
 
4.1.3.  Struktur Organisasi Kantor KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
Dalam menjalankan organisasinya KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
mengacu pada ketentuan-ketentuan yang telah dibuat dengan menerapkan 
beberapa ketentuan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Dalam KSUS ini 
terdapat beberapa bagian diantaranya yaitu: pengurus yang terdiri dari (ketua, 
sekretaris, bendahara), Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan pengawas intern, 
manager/ manager cabang, kabag marketing, kabag operasional dana, dan kabag 
keuangan/umum (Buku Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera). Berikut adalah 
struktur organisasinya: 
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Gambar 4.1 
Bagan Struktur Organisasi KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 
 Dengan adanya struktur organisasi tersebut dapat memudahkan dalam 
pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa di 
koordinasikan dengan baik. Struktur organisasi tersebut menimbulkan adanya 
ketergantungan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada sebuah organisasi 
secara keseluruhan. Struktur organisasi dibuat untuk menjalankan koperasi sesuai 
dengan tugas dan fungsi masing-masing jabatan dan mampu memisahkan 
tanggungjawab dan wewenang anggotanya. Jika suatu lembaga tidak memiliki 
struktur organisasi maka akan mengalami gangguan kedepannya, salah satunya 
yaitu manajemen dan pengelolaan (Nurhayati dan Darwansyah, 2013: 4).  
Selain hal tersebut terdapat pula formatur organisasi KSUS beserta nama 
dan jabatannya masing-masing diharapkan dapat memberikan dampak positif agar 
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koperasi syariah tetap terus berkembang dalam membantu perekonomian 
masyarakat banyak. Selain hal di atas terdapat pula formatur organisasi KSUS 
lengkap dengan nama dan jabatannya, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Formatur Organisasi KSUS Angesthi Luhur Sejahtera  
PENGURUS   
No. Nama Jabatan 
1.  Drs. H. Samsi, M.Si Ketua 
2.  Dra. Ida Wijayati Sekretaris 
3.  Dra. Sumini Bendahara 
PENGAWAS   
1.  H. Maulana, S.Sos,M.Si Ketua  
2.  Drs. Tri Wahyuhadi Kustoyo Sekretaris 
3.  Drs. H. Anajib Thohari, MM Anggota 
PENGELOLA   
1.  Drs. Tri Wahyuhadi Kustoyo Manager 
2.  Nur Adiyanti DT, SE Admin/Keuangan 
       Sumber: KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 Sesuai dengan formatur organisasi tersebut, terdapat fungsi dan tujuan dari 
masing-masing bagian yaitu harus dapat bertanggungjawab dan juga apa saja yang 
harus dipertanggungjawabkan. Selain itu pula akan sangat membantu pihak atasan 
atau pimpinan untuk dapat melakukan pengawasan maupun pengendalian dan 
juga bagian bawahan akan lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya, serta dituntut untuk bekerja secara team guna perkembangan dan 
kemajuan suatu lembaga (Nurhayati dan Darwansyah, 2013: 4). 
 
4.1.4.  Produk di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 Dalam rangka menunjang eksistensi dan elektabilitasnya KSUS Angesthi 
Luhur Sejahtera menawarkan berbagai macam produk dan jasa yang ada (Buku 
Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera), antara lain: 
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1. Produk Simpanan 
1). Simpanan Pokok  
Simpanan pokok merupakan modal awal yang disetorkan dimana besar 
simpanan pokok tersebut sama dan tidak boleh dibedakan antara anggota atau 
simpanan yang di bayar satu kali selama menjadi anggota. Besarnya simpanan 
bergantung dari hasil kesepakatan pengurus dan anggota koperasi. Dan 
simpanan ini hanya bisa diambil kembali ketika keluar keanggotaan koperasi. 
Dalam KSUS ini untuk membayar simpanan pokok yaitu sebesar Rp. 50.000. 
    2). Simpanan Wajib 
          Simpanan wajib masuk dalam kategori modal koperasi sebagaimana 
simpanan pokok dimana besar kewajibannya diputuskan berdasarkan 
musyawarah anggota serta penyetorannya setiap bulan sekali sampai seseorang 
dinyatakan keluar dari keanggotaan koperasi syariah. Di KSUS ini untuk 
membayar simpanan wajib cukup membayar sebesar Rp. 10.000/bulan. 
    3). Simpanan Sukarela 
    Merupakan simpanan anggota dalam bentuk investasi dari anggota atau 
calon anggota yang memiliki kelebihan dan kemudian menyimpannya di 
koperasi syariah. Simpanan Sukarela di KSUS ini terdiri dari 4 bagian, yaitu: 
simpanan wadiah/titipan, simpanan biaya pendidikan, simpanan hari raya, dan 
simpanan aqiqah.  
    4). Simpanan Berjangka 
Simpanan berjangka pada koperasi syariah yaitu penyetorannya 
dilakukan satu kali untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara 
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penyimpan dengan koperasi yang bersangkutan dan tidak boleh diambil 
sebelum jangka waktu tersebut berakhir. Biasanya terdapat berbagai pilihan 
jangka waktu simpanan mulai dari 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan 24 bulan, 
selain itu pula akan mendapatkan bagi hasil (nisbah) sesuai dengan jangka 
waktu yang dipilih. Dalam KSUS ini simpanan berjangka minimal sebesar Rp. 
1.000.000 dengan membawa materai Rp. 6.000. Dan hanya terdapat 3 jenis 
simpanan berjangka, yaitu : 
a. SI JAKA ( Simpanan Berjangka) 12 bulan 
b. SI JAKA (Simpanan Berjangka) 6 bulan 
c. SI JAKA (Simpanan Berjangka) 3 bulan 
2. Produk Pembiayaan  
1). Murabahah (Jual Beli) 
Merupakan akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan 
dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Dalam hal 
ini penjual yang dimaksud yaitu KSUS dan pembeli yaitu anggota, selain itu 
pula KSUS dalam menjual barangnya harus menyatakan harga perolehan 
sesuai dengan harga aslinya. Produk ini diharapkan dapat membantu 
perekonomian masyarakat dalam menjalankan usahanya.  
Dalam pengajuan pembiayaan murabahah terdapat syarat dan prosedur 
yang harus dilakukan nasabah, yaitu: a). nasabah datang ke KSUS dengan 
mengajukan permohonan pembiayaan murabahah, dengan membawa syarat 
seperti fotocopy KTP, KK, surat nikah bagi yang sudah menikah, fotocopy 
agunan pembiayaan, serta fotocopy PBB yang ditempati. b). selanjutnya calon 
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nasabah mengisi formulir permohonan pengajuan pembiayaan murabahah yang 
harus ditandatangani pemohon dan ahli warisnya serta melengkapi syarat-
syarat administrasi lainnya. c). pengajuan pembiayaan tidak boleh diwakilkan 
dan diatasnamakan. d) setelah surat permohonan pembiayaan diregistrasi, 
manager melakukan survey ke rumah calon nasabah pembiayaan murabahah, 
atau survey ke tempat usaha yang dijalankan begitupun jaminannya (Buku 
Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera).  
2).  Ijarah (Sewa) 
Merupakan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau 
jasa dalam kurun waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti 
dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Pada umumnya di KSUS 
ini yang disewakan yaitu jasa dalam pembayaran uang sekolah. Produk ini 
lebih sedikit peminatnya jika dibandingkan dengan pembiayaan murabahah. 
Adapun syarat dan prosedur dalam mengajukan pembiayaan ijarah yaitu: a). 
Nasabah datang ke KSUS dengan mengajukan permohonan pembiayaan ijarah, 
dengan membawa syarat seperti fotocopy KTP, KK, surat nikah bagi yang 
sudah menikah, fotocopy agunan pembiayaan, serta fotocopy PBB yang 
ditempati. 
Selanjutnya calon nasabah mengisi formulir permohonan pengajuan 
pembiayaan ijarah yang harus ditandatangani pemohon dan ahli warisnya serta 
melengkapi syarat-syarat administrasi lainnya. c). pengajuan pembiayaan tidak 
boleh diwakilkan dan diatasnamakan. d) setelah surat permohonan pembiayaan 
diregistrasi, manager melakukan survey ke rumah calon nasabah pembiayaan 
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ijarah, atau survey ke tempat usaha yang dijalankan begitupun jaminannya 
(Buku Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera). 
3).  Mudharabah (Bagi Hasil) 
Merupakan prinsip bagi hasil dan bagi keuntungan ketika nasabah 
sebagai pemilik modal (Shahibul mal) menyerahkan uangnya kepada bank 
sebagai pengusaha (mudharib) untuk diusahakan. Keuntungan dibagi sesuai 
kesepakatan dan kerugian ditanggung oleh pemilik dana atau nasabah. 
Sebenarnya dalam KSUS ini akad mudharabah ada produknya akan tetapi 
KSUS tidak melayani nasabah apabila ada yang mengajukan pembiayaan 
dengan akad mudharabah dikarenakan pihak KSUS takut jika nantinya terjadi 
ketidakadilan dalam pembagian keuntungan antara nasabah dan KSUS (Buku 
Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera). 
 
4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1.  Pengertian Murabahah 
Adapun yang dimaksud dengan pembiayaan murabahah di KSUS 
Angesthi Luhur Sejahtera yaitu proses jual beli barang misalnya untuk pembelian 
dagangan/bahan baku dengan menyebutkan harga perolehannya kepada nasabah 
beserta margin (keuntungannya) dan prosesnya pun sudah disepakati diawal 
antara koperasi dengan pembeli atau nasabah. Selain hal tersebut penulis disini 
akan membahas tentang bagaimana proses terjadinya penurunan jumlah nasabah 
dan bagaimana cara mengatasinya agar tidak terulang kembali. Di dalam Koperasi 
Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera ini akad pembiayaan yang paling 
banyak digunakan yaitu akad pembiayaan murabahah. Hal ini dapat dibuktikan 
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berdasarkan data dan hasil wawancara dengan Manager KSUS Bapak Tri 
Wahyuhadi Kustoyo pada tanggal 4 Juli 2019, yaitu: 
 “Jika dibandingkan dengan pembiayaan ijarah dan juga pembiayaan 
mudharabah yang paling banyak diminati nasabah yaitu pembiayaan 
murabahah mbak, biasanya nasabahnya itu mengambil untuk tujuan 
pembelian barang dagangan/bahan baku/stock” untuk mereka berdagang 
sehari-hari, selain itu pula karena penerapan pembiayaan yang cepat dan 
mudah sesuai dengan di buku profil KSUS ya mbak bisa dilihat kembali 
dan resiko yang dihadapi pula lebih kecil”(Wawancara dengan Manager 
KSUS, tanggal 4 Juli 2019). 
 
Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah 
adalah pembiayaan yang paling diminati di KSUS dibandingkan dengan 
pembiayaan mudharabah dan juga pembiayaan ijarah. Nasabah mereka 
mengambil pembiayaan tersebut yaitu dengan tujuan untuk berdagaang, membeli 
bahan baku, dan dapat pula untuk stock barang anggota itu sendiri. Selain hal 
tersebut penerapan pembiayaannya pula cepat dan mudah yaitu hanya dengan 
datang langsung ke KSUS dengan membawa persyaratan untuk pengajuan 
pembiayaan murabahah. Dan nasabah menganggap resiko yang dihadapi 
pembiayaan murabahah lebih kecil dibandingkan pembiayaan yang lain. Selain 
pembiayaan murabahah yang paling banyak diminati seperti hasil wawancara di 
atas, terdapat pula langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera yang telah 
disampaikan oleh Manager KSUS Bapak Tri Wahyuhadi Kustoyo pada tanggal 4 
Juli 2019 yaitu:  
“syaratnya hanya cukup anggota datang ke KSUS mengatakan kepada 
menager bahwa ingin mengajukan pembiayaan murabahah, selanjutnya 
anggota langsung mengisi formulir permohonan/pengajuan pembiayaan 
yang harus ditandatangani oleh pemohon asli serta melengkapi syarat-
syarat administrasi awal lainnya. Ingat, pengajuan pembiayaan tersebut 
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tidak boleh diwakilkan dan diatasnamakan oleh pihak lain mereka ya harus 
datang sendiri mbak, dan yang terakhir setelah surat permohonanan 
pembiayaan diregistrasi, lalu manager melakukan survey ke rumah calon 
anggota ataupun ke tempat usaha beserta kondisi jaminannya, untuk lebih 
lengkapnya bisa dilihat buku profil KSUS ya mbak”. 
 
Dari hasil wawancara di atas telah menunjukkan bahwa syarat untuk 
pengajuan pembiayaan hanya cukup anggota datang ke KSUS dengan 
mengatakan bahwa ingin mengajukan pembiyaaan murabahah kepada Manager, 
lalu anggota langsung mengisi formulir permohonan/pengajuan pembiayaan yang 
harus ditandatangani oleh pemohon asli beserta syarat-syarat administrasi awal 
lainnya seperti fotocopy KK, fotocopy KTP, fotocopy Surat Nikah, dan lain 
sebagainya. Pengajuan pembiayaan tersebut tidak boleh diwakilkan dan 
diatasnamakan oleh pihak lain dan mereka harus datang sendiri. Langkah terakhir 
setelah surat permohonanan pembiayaan diregistrasi yaitu Manager melakukan 
survey ke rumah calon nasabah ataupun ke tempat usaha beserta kondisi 
jaminannya (Wawancara Manager KSUS Angesthi Luhur Sejahtera). 
Selain syarat-syarat di atas terdapat pula prosedur akad pembiayaan 
lainnya yang harus dilakukan yaitu seperti jenis pembiayaan yang disetujui, hari 
dan tanggal akad, besarnya pengajuan pembiayaan murabahah, jangka waktu 
pengembalian/pelunasan yang harus disetujui oleh kedua belah pihak, cara 
angsurannya atau pengembaliannya bagaimana, besar angsuran pokok berapa, 
biaya administrasi, besarnya jasa, serta konsekuensi kalau tidak lancar/macet/tidak 
dapat melunasinya. Maka seluruh prosedur haruslah dilakukan dengan penuh teliti 
dan kehati-hatian sebab dalam hal inilah yang akan menentukan lancar atau 
tidaknya suatu pembiayaan tersebut. Berikut pula dijelaskan kriteria-kriteria 
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mengenai lancar dan tidaknya suatu pembiayaan murabahah yang ada di KSUS 
tersebut: 
Tabel 4.2 
Kriteria Lancar dan Tidak Lancar Pembiayaan Murabahah 
 
No Kriteria Pembiayaan Jangka Waktu 
1.  Kurang Lancar 3-6 bulan 
2.  Diragukan  > 6 bulan 
3.  Macet > 18 bulan  
Sumber: Wawancara Manager KSUS  
 
 Dari tabel di atas menunjukkan pula bahwa lancar dan tidaknya suatu 
pembiayaan murabahah dapat dilihat berdasarkan jangka waktu angsuran yang 
dilakukan anggota tersebut. Jika jangka waktu angsurannya telat selama 3 sampai 
dengan 6 bulan maka pembiayaan tersebut tergolong kurang lancar, jika jangka 
waktu angsuran telat lebih dari 6 bulan maka tergolong pembiayaan murabahah 
tersebut diragukan, sedangkan jangka waktu angsuran telat selama lebih dari 18 
bulan maka pembiayaan tersebut tergolong pembiayaan macet (Wawancara 
Manager KSUS Angesthi Luhur Sejahtera).  
Dari hasil penjelasan di atas maka seharusnya manager sebelum 
melakukan pencairan pembiayaan hendaknya di teliti terlebih dahulu bagaimana 
cara menganalisa nasabah yang baik dan bagaimana upaya yang harus dilakukan 
agar tidak terjadi pembiayaan-pembiayaan yang macet atau kurang lancar ataupun 
diragukan. Dalam melakukan survey pula, manager harus benar-benar melakukan 
analisa terhadap kelayakan anggota seperti menganalisa kondisi tempat tinggalnya 
bagaimana, tempat usaha bagaimana, dan kondisi jaminannya apakah baik atau 
tidak. Manager juga harus melakukan wawancara dengan tetangga sekitar rumah 
calon anggota, dan terakhir manager KSUS berhak menolak atau menyetujui 
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pengajuan pembiayaan tersebut sesuai ketentuan pengajuan pembiayaan 
(Wawancara dengan Manager KSUS, 5 Juli 2019).  
 
4.2.2.  Faktor-Faktor Penyebab Penurunan Jumlah Anggota Pembiayaan 
Murabahah 
Dari hasil penelitian disini penulis menemukan beberapa data yang 
memang benar menunjukkan terjadinya penurunan jumlah anggota di KSUS 
Angesthi Luhur Sejahtera, berikut datanya: 
Tabel 4.3 
 Jumlah Anggota Murabahah Periode 2016-2018 
 
Tahun Anggota Murabahah 
2016 47  
2017 24  
2018 15  
 Sumber: KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa benar terjadinya penurunan 
jumlah anggota baik itu pembiayaan murabahah maupun ijarah. Data tersebut 
menunjukkan bahwa jenis pembiayaan yang diminati anggota selama tiga tahun 
yaitu dari tahun 2016 ke tahun 2017 menurun dari 47 orang menjadi 24 orang, 
artinya ada penurunan sebanyak 23 orang. Sedangkan dari tahun 2017 ke tahun 
2018 kembali menurun dari 24 orang menjadi 15 orang, artinya ada penurunan 
sebanyak 9 orang. Padahal pembiayaan murabahah disini yang terkenal unggul 
dan populer serta mudah dalam pengajuannya. Dengan adanya penurunan jumlah 
nasabah tersebut akan mengakibatkan pula terjadinya pembiayaan yang 
fluktuatif/naik turun (Data KSUS Angesthi Luhur Sejahtera). 
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Sama halnya dengan pembiayaan murabahah, akad ijarah pula jumlah 
anggota sama-sama mengalami penurunan. Jika dibandingkan dengan jumlah 
pembiayaan murabahah, pembiayaan ijarahlah yang paling sedikit diminati oleh 
masyarakat, hal ini pula disebabkan karena kebutuhan mereka yang tidak 
mengarah ke akad ijarah sehingga mereka tidak memilih pembiayaan tersebut. 
Mereka mengajukan pembiayaan ijarah hanya sebatas pinjaman untuk membayar 
uang anak sekolah saja. Dalam hal ini pula belum ada strategi khusus yang 
dilakukan KSUS dalam mengatasi penurunan jumlah nasabah dari keduanya 
tersebut (Wawancara KSUS Angesthi Luhur Sejahtera). 
Selain hal-hal di atas terdapat pula hasil wawancara dengan manager 
KSUS yang menjelaskan bahwa penurunan jumlah anggota dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor-faktor. Berikut hasil wawancara dengan manager pada tanggal 26 
Agustus 2019 : 
“Sebenarnya penurunan jumlah nasabah itu bisa terjadi karena faktor 
kurangnya pemasaran. Ditahun sebelumnya sih sebenarnya ada mbak 
pemasaran akan tetapi semakin kesini sudah enggak saya pakai lagi cara 
pemasaran tersebut dan untuk saat ini hanya lewat omongan dari satu 
orang ke orang lain saja mbak (getok tular). Dulu ditahun 2016 sudah 
melakukan promosi sih mbak dengan membuat papan nama disekitar jalan 
raya dekat koperasi ini berdiri, selain itu pula sudah membuat brosur juga 
untuk disebarkan ke pasar dan juga setiap orang yang lewat disekitar 
depan koperasi, ada juga sistem layanan jemput bola dan terakhir melalui 
media internet. Lalu ditahun 2017 proses promosi untuk yang sistem 
jemput bola yang dilakukan sudah tidak ada lagi mbak hanya tersisa papan 
nama, brosur, dan media internet. Sedangkan ditahun 2018 itu semua tidak 
saya lakukan hanya tersisa papan nama hingga sampai saat ini mbak, 
biarkan orang tau dengan sendirinya saja mbak”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas telah menunjukkan bahwa terjadinya 
penurunan jumlah anggota disebabkan karena kurangnya pemasaran. Koperasi 
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tersebut sebenarnya sudah melakukan promosi ditahun 2016 dengan membuat 
papan nama yang dipasang dipinggir jalan raya, selain itu telah menyebarkan 
brosur ke setiap orang, media internet juga telah dilakukan dan yang terakhir yaitu 
dengan layanan jemput bola. Akan tetapi di tahun 2017 sistem layanan jemput 
bola sudah tidak dilakukan lagi hanya tersisa promosi dengan papan nama, brosur 
dan juga melalui media internet. Sedangkan di tahun 2018 promosi hanya tersisa 
sebatas pemasangan papan nama, penyebaran brosur dan media internet tidak 
dilakukan dalam pemasaran tersebut. 
Selanjutnya penulis disini pula telah melakukan wawancara dengan salah 
seorang karyawan Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera yang 
bernama mbak Devi pada tanggal 26 Agustus 2019, yaitu:  
“Disini sekarang sudah tidak ada lagi pemasaran dek soalnya dulu pernah 
ada tapi gagal tidak kembali seperti modal diawal dan dananya itu kurang 
jika digunakan untuk kebutuhan lain. Sekarang ini dananya lebih 
diutamakan untuk kebutuhan untuk pembiayaan murabahah dan ijarah aja 
dek. Saya juga padahal marketing pembiayaan dek akan tetapi tugasnya 
juga tidak melakukan promosi dek, ya hanya sebatas ikut survey lokasi 
dengan bapak Manager dan disini saya tugasnya dobel dengan pembukuan 
sehingga tugas saya lebih banyak kesitu dek”. 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sekarang sudah 
tidak melakukan pemasaran, dulu pernah melakukan promosi akan tetapi gagal 
dan modalnya tidak bisa kembali sedangkan sekarang dananya lebih diutamakan 
kepada pembiayaan murabahah dan juga pembiayaan ijarah saja. Selain itu pula 
posisi karyawan disini memiliki tugas yang dobel sehingga lebih mementingkan 
ke proses pembukuannya saja.  
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 Faktor selanjutnya yaitu letak lokasi juga yang mempengaruhi penurunan 
jumlah nasabah. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan manager 
KSUS Angesthi Luhur Sejahtera pada tanggal 26 Agustus 2019, yaitu 
“Sebenarnya dulu lokasi KSUS ini letaknya dipinggir jalan raya samping 
Mall Solo Square itu mbak akan tetapi karena suatu keadaan tertentu 
sekarang menjadi pindah di Gentan ini mbak. Ya jika dibandingkan dulu 
dengan sekarang anggota yang datang ke KSUS ini jauh berbeda mbak, 
mbaknya pasti tau kan kalau letak dipinggir jalan raya itu strategis terlebih 
lagi dekat dengan pusat perbelanjaan dekat juga dengan rumah sakit dan 
dekat pula dengan pusat pekerjaan pasti banyak yang datang ke KSUS. 
Waktu itu di awal tahun 2016 setiap bulannya sering ada anggota yang 
datang kesini mbak dan itu lancar terus pembiayaannya mereka beralasan 
karena dekat dengan pekerjaan mereka sehingga bisa mampir kesini dulu 
untuk membayar. Ditahun 2017 anggota berkurang karena anggota pindah 
pekerjaan sehingga anggota pun menyesuaikan pekerjaan dan keluar dari 
pembiayaan tersebut. Sedangkan ditahun 2018 letak koperasi semakin jauh 
dengan kota, maka anggota yang melakukan pembiayaan pun menjadi 
menurun dan lebih memilih lembaga yang lain yang letaknya strategis. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya 
penurunan jumlah anggota dapat disebabkan karena letak lokasi yang sudah tidak 
strategis kembali. Dahulu tahun 2016 letaknya dekat jalan raya, banyak anggota 
yang datang untuk melakukan pembiayaan dengan alasan mereka mengambil 
pembiayaan karena dekat dengan pekerjaan sehingga mereka melewati koperasi 
tersebut. Ditahun 2017 anggota menjadi menurun dengan alasan mereka keluar 
pembiayaan karena mereka pindah pekerjaan menjadi lebih jauh, sehigga anggota 
pembiayaan pun mengikuti kondisi tersebut. Sedangkan ditahun 2018 terus 
menurun semenjak letak koperasi pindah ke Gentan, Baki yang letaknya menjadi 
ditengah permukiman penduduk dan kurang strategis sehingga nasabah yang 
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dahulu memutuskan untuk keluar atau juga peindah ke lembaga lain yang lebih 
stategis letaknya. 
Faktor selanjutnya yang menyebabkan terjadinya penurunan jumlah 
nasabah yaitu disebabkan karena ketidaksengajaan dari nasabah itu sendiri berikut 
hasil wawancara dengan manager KSUS pada tanggal 26 Agustus 2019, yaitu:  
“Dari hasil survey saya selama tiga tahun kemarin saya mendapati terdapat 
beberapa jumlah anggota yang mengalami meninggal dunia dan itupun 
terjadi karena faktor ketidaksengajaan juga dari nasabah itu sendiri. Saya 
mendapati ditahun 2016 itu jumlah anggota yang melakukan pembiayaan 
itu masih utuh seluruhnya, kemudian di tahun 2017 saya mendapati ada 1 
orang yang meninggal dunia selama satu tahun tersebut, lalu ditahun 2018 
jumlah anggota yang meninggal dunia sebanyak 3 orang dalam satu tahun 
mbak. Saya datangi ke rumahnya dan saya konfirmasi dengan keluarganya 
mengapa kok telat membayar? ya karena anggota tersebut telah meninggal 
dunia dan akhirnya sudah tidak menjadi nasabah kembali”. 
 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa selain faktor  
kurangnya pemasaran dan juga letak lokasi penyebab turunnya jumlah anggota 
pembiayaan yaitu disebabkan karena faktor ketidaksengajaan dari anggota itu 
sendiri yang telah meninggal dunia. Ditahun 2016 jumlah anggota pembiayaan 
murabahah masih utuh akan tetapi ditahun 2017 jumlah anggota yang meniggal 
sebanyak satu orang dan ditahun 2018 jumlah anggota yang meninggal sebanyak 
3 orang anggota. Hal ini tentu penyebab penurunan jumlah nasabah dapat 
disebabkan karena faktor ketidaksengajaan anggota.  
Selanjutnya penurunan jumlah nasabah dapat disebabkan karena faktor lain 
berikut hasil wawancaranya dengan manager KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
pada tanggal 26 Agustus 2019, yaitu, 
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“Disini juga ada mbak yang dulunya anggota pembiayaan murabahah yaitu 
ngambil untuk biaya sekolah anak, selain itu untuk modal berdagang tapi 
sekarang udah selesai pembiayaannya dan sekarang dia pindah ke 
pembiayaan dengan akad ijarah dengan tujuan untuk mengambil 
perumahan”. Pindahnya itu masuk tahun 2017 sama tahun 2018 mbak, ya 
kira-kira tahun 2016 sebanyak 1 orang anggota saja sedangkan tahun 2018 
sebanyak 2 orang anggota saja mbak”. 
 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya 
penurunan jumlah anggota dapat disebabkan karena pindah pembiayaan, mulanya  
anggota mengambil pembiayaan murabahah akan tetapi selama tahun 2017 dan 
2018 pindah ke pembiayaan dengan akad ijarah dengan alasan untuk mengambil 
perumahan.  
Penulis disini juga telah melakukan wawancara dengan anggota 
pembiayaan murabahah yang sudah tidak aktif sebagai bahan pendukung. 
Wawancara pertama dengan ibu Trisnawati pada tanggal 26 Agustus 2019, yaitu: 
 “Ya mbak saya memang dulu mengambil pembiayaan murabahah di KSUS 
dengan tujuan untuk modal berdagang saya tetapi saya sekarang sudah 
berhenti mbak. Soalnya saya pindah ke lembaga lain untuk mencari modal 
yang lebih besar lagi mbak, kalau modal di KSUS cuma sedikit 
pencairannya dan saya sendiri jujur masih kurang mbak terlebih lagi juga 
dulu saya mengambil pembiayaan tersebut hanya sebatas mengambil 
soalnya yang gampang dan biayanya murah jika dibandingkan dengan 
lembaga lain”. 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat nasabah 
yang pindah pembiayaannya karena ingin mencari modal yang lebih banyak lagi 
terlebih lagi untuk berdagang pasti modal yang dibutuhkan banyak. Terlebih lagi 
Ibu Su Winarni tersebut mengambil pembiayaan hanya sebatas mengambil saja 
karena prosesnya yang mudah dan biayanya yang murah jika dibandingkan 
dengan lembaga yang lain. 
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 Selain wawancara dengan ibu Trisnawati, disini penulis juga melakukan 
wawancara dengan anggota pembiayaan lainnya tentu dengan anggota yang sudah 
tidak aktif lagi dengan ibu Sun Winarni pada tanggal 26 Agustus 2019, yaitu:  
“Saya waktu itu menjadi anggota pembiayaan murabahah hanya satu tahun 
saja mbak di tahun 2017 karena dulu saya mengambil juga hanya untuk 
keperluan mendesak mbak ya kebutuhan hiduplah mbak, selain itu pula 
sekarang kan letaknya jauh dengan rumah saya maka saya juga sudah 
enggak mau lagi ngambil disana mbak. Untuk saat ini saya juga belum 
pindah ke lembaga keuangan lainnya mbak, saya sekarang takut kalau 
pinjam-pinjam gitu mbak”.  
 
 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ibu Sun Winarni 
sudah tidak aktif lagi di pembiayaan murabahah Koperasi Serba Usaha Syariah 
Angesthi Luhur Sejahtera karena dulu beliau mengambil pembiayaan hanya 
sebatas kebutuhan mendesak saja dan beliau juga menyebutkan sekarang letaknya 
semakin jauh dari rumahnya maka beliau tidak mengambil pembiayaan disana 
meskipun sekarang belum pindah ke lembaga lain yang lebih dekat dengan 
rumahnya. 
 
4.2.3. Upaya Dalam Mengatasi Penurunan Jumlah Anggota Pembiayaan 
Murabahah 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis melalui wawancara dengan 
manager tidak ada upaya khusus dalam mengatasi penurunan jumlah anggota. 
Berikut hasil wawancara dengan anggota pembiayaan murabahah yang bernama 
Ibu Trisnawati pada tanggal 26 Agustus 2019: 
“Saya memang dulu mengambil pembiayaan murabahah di KSUS dengan 
tujuan untuk modal berdagang saya akan tetapi saya sekarang sudah 
berhenti mbak. Soalnya saya pindah ke lembaga lain untuk mencari modal 
yang lebih besar lagi mbak, kalau modal di KSUS kan cuma sedikit 
pencairannya dan saya ambil di KSUS itu hanya sekedar mengambil 
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karena untuk kebutuhan mendesak saya mbak dan dulu dekat dengan 
rumah saya tetapi sekarang jauh dan tidak mengambil disana lagi”.   
 
Hal tersebut menunjukkan bahwa ada anggota yang berhenti dan pindah ke 
lembaga lain dikarenakan pijaman modal yang diberikan dari KSUS hanya 
sedikit, padahal untuk modal berdagang sangatlah banyak. Selain itu pula alasan 
dahulu untuk mengambil pembiayaan di KSUS yaitu hanya sekedar mengambil 
saja karena untuk keperluan mendesak dan saat itu lokasi KSUS masih dekat 
dengan anggota pembiayaan tersebut. 
Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas sebaiknya KSUS lebih 
banyak melakukan relasi dengan pihak-pihak lain agar dapat menjalin hubungan 
dengan baik dan lebih dikenal masyarakat luas dan tidak perlu melakukan 
promosi serta lebih tepat lagi dalam memilih lokasi yang strategis dan dapat 
dijangkau masyarakat luas. Menurut hasil wawancara pada tanggal 26 Agustus  
2019 dengan manager KSUS Angesthi Luhur Sejahtera Bapak Tri Wahyuhadi 
Kustoyo menjelaskan kembali bahwa: 
“Di KSUS ini tidak ada upaya-upaya khusus yang dilakukan dalam   
mengatasi penurunan jumlah nasabah murabahah mbak, hanya sebisa kita 
saja yaitu seperti melakukan promosi kembali kepada anggota KSUS tidak 
hanya getok tular saja, dan akan mempertimbangkan kembali bagaimana 
caranya agar kita bisa menarik nasabah lagi”. 
Upaya yang mereka lakukan hanya sebatas melakukan promosi kembali 
kepada masyarakat sekitar, selain itu pula akan mempertimbangkan kembali 
mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat menunjang pembiayaan murabahah 
tersebut, seperti penyebaran brosur, memasang papan nama, spanduk, promosi 
lewat media internet dan menerapkan kembali sistem layanan jemput bola. Selain 
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hal-hal tersebut di atas terdapat pula sistem analisa yang telah dibuat KSUS dan 
berbeda dengan lembaga keuangan lainnya. Analisa tersebut dilihat dari kondisi 
kas yang dimilik anggota berapa, simpanan di bank lain berapa, apakah ada 
investasi di lembaga lain, apakah ada pinjaman di lembaga lain, omset usaha yang 
dijalankan selama satu bulan berapa, sehari memproduksi berapa bahan, 
pembayaran untuk tenaga kerjanya tiap bulan berapa, adakah sistem 
pemasarannya, pendapatan usaha setiap bulan berapa, konsumsi usaha, sekolah 
anak, listrik/air, transportasi, kondisi jaminan apakah layak atau tidak, serta 
kewajiban lainnya apa saja dan apakah akan seimbang dengan pengembalian yang 
nantinya dilakukan oleh calon anggota ke KSUS (Data KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera).  
Sebenarnya di dalam peningkatan jumlah anggota yang baik bisa 
dilakukan dengan berbagai cara seperti membangun reputasi koperasi yang baik 
dengan harapan akan mendapatkan banyak anggota yang besedia menabung di 
koperasi. Termasuk juga melakukan promosi secara maksimal yaitu dengan 
memperkenalkan produk-produk yang dimiliki koperasi tersebut kepada 
masyarakat. Promosi dapat dilakukan bisa dengan menyebarkan brosur, pamflet, 
dll. Selain hal tersebut bisa dengan memberikan sedikit hadiah, dengan adanya 
hadiah bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi seorang nasabah serta termotivasi 
untuk terus meningkatkan jumlah tabungannya sehingga dana yang disalurkan 
untuk pembiayaan juga akan lebih banyak. Upaya selanjutnya dapat juga dengan 
meningkatkan kualitas pelayanan. Dengan kualitas pelayanan yang baik, otomatis 
anggota akan merasa nyaman untuk bertransaksi (Andespa, 2016: 172-173). 
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4.2.4.  Persamaan dan Perbedaan Hasil Temuan Yang Ada Dengan Temuan 
Terdahulu 
a. Persamaan 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari hasil temuan yang ada di lapangan 
antara hasil wawancara dengan penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang 
sama yaitu kurangnya sosialisasi/promosi dari Koperasi Serba Usaha Syariah  
terhadap masyarakat ataupun anggota. Sedangkan faktor lainnya yaitu dari lokasi 
dan juga karena faktor ketidaksengajaan dari anggota itu sendiri yang mengalami 
meninggal dunia, selain itu pula disebabkan karena pemindahan lokasi yang 
awalnya strategis menjadi tidak strategis (Wawancara dengan Manager KSUS 
Angesthi Luhur Sejahtera pada tanggal 26 Agustus 2019). 
 
b. Perbedaan  
 Dari hasil temuan penulis dengan temuan riset sebelumnya terdapat 
beberapa perbedaan yaitu jika temuan sekarang adanya anggota yang berhenti dan 
pindah ke lembaga lain karena di KSUS tersebut pencairannya hanya sedikit 
sedangkan yang dibutuhkan pedagang modalnya yaitu banyak, selain itu pula 
disebabkan karena faktor pindah pembiayaan yang dilakukan anggota pembiayaan 
murabahah menjadi ke pembiayaan ijarah dengan alasan untuk mengambil 
perumahan  
Selain itu pula ada beberapa hasil temuan yang didapat dari hasil 
wawancara jika di lembaga keuangan syariah lainnya ada banyak produk dan 
pembiayaan yang ditawarkan ada pembiayaan murabahah, mudharabah, ijarah, 
salam, isthisna’, dan lain sebagainya. Sedangkan di KSUS Angesthi Luhur 
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Sejahtera ini hanya terdapat dua jenis pembiayaan saja yaitu pembiayaan 
murabahah dan juga pembiayaan ijarah. Selain itu pula di lembaga keuangan 
syariah lainnya dalam penggolongan kualitas kredit berdasarkan status 
kelancarannya kewajiban dimasa mendatang dibagi menjadi 5 bagian 
kolektibilitas yaitu, (1) lancar, (2) dalam perhatian khusus, (3) kurang lancar, (4) 
diragukan, (5) macet. Sedangkan di KSUS jenis penggolongannya hanya terdapat 
3 golongan yaitu, (1) kurang lancar, (2) diragukan, (3) macet (Wawancara dengan 
Manager KSUS Angesthi Luhur Sejahtera pada tanggal 4 Juli 2019).  
Selanjutnya yaitu jika dilihat dari analisis pembiayaannya. Jika lembaga 
keuangan syariah lainnya analisis pembiayaannya dikenal dengan prinsip 5C, 
yaitu:  (1) character/watak nasabah, (2) capacity/kemampuan, (3) capital/modal, 
(4) condition of economy/ kondisi keuangan nasabah, (5) collateral/jaminan. 
Sedangkan di KSUS menganalisis hanya dari pendapatan yang didapat setiap 
harinya berapa, kegiatan operasionalnya sehari-hari bagaimana, selain itu 
menganalisa mengenai pembelian bahan produksi setiap harinya berapa, biaya 
tenaga kerja hariannya berapa, listrik/air yang digunakan setiap bulan berapa, 
analisa kondisi jaminan bagaimana apakah layak atau tidak, taksasi jaminan, 
pengeluaran konsumsi keluarga berapa, biaya sekolah anak, transportasi, serta 
kewajiban lainnya (Wawancara dengan Manager KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
pada tanggal 4 Juli 2019). 
Sedangkan dari hasil temuan riset sebelumnya penulis menemukan 
beberapa cara/upaya yang dilakukan oleh suatu perusahaan agar tetap meningkat 
nasabahnya yaitu dengan informasi yang dibagikan harus secara efektif dan perlu 
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adanya peningkatan kualitas tata kelola yang baik. Suatu lembaga juga harus 
mampu menginovasi dirinya sendiri sesuai dengan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu pula 
bentuk upaya penguatan lainnya yaitu pemberdayaan perekonomian masyarakat 
dengan menjalin hubungan dengan masyarakat luas, melaksanakan kerjasama 
dengan pemerintah, koperasi lainnya, lembaga donor, dan sektor swasta 
(Nugroho, 2015: 64-70). 
Dan yang terakhir yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zhao Shijie dan 
Wang Lingfang yaitu dari kecepatan dalam proses pelayanan yang dilakukan oleh 
si pegawai juga akan mempengaruhi. Perusahaan juga harus menghilangkan 
kesalahpahaman tentang loyalitas pelanggan, selain karena prosesnya yang mudah 
dan jangka waktunya lebih panjang, praktik tata kelola perusahaan yang baik 
merupakan hal yang terpenting pula untuk pertumbuhan lembaga keuangan Islam 
yang efisien yang layak dan berkelanjutan.  
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 BAB V  
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan fakta-fakta yang ada, maka dalam 
penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa: 
1. Bahwa terjadinya penurunan jumlah anggota pada produk pembiayaan 
murabahah di Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera 
disebabkan karena kurangnya promosi atau pemasaran kepada masyarakat, 
pemindahan lokasi yang awalnya pinggir jalan raya akhirnya pindah ke tengah 
pemukiman masyarakat, faktor pindah ke pembiayaan lain dan terakhir 
disebabkan karena ketidaksengajaan beberapa anggota yang meninggal dunia.  
Selain itu kebijakan yang dilakukan di Koperasi Serba Usaha Syariah yaitu 
dengan memperbaiki kembali dalam hal pemasarannya, selain itu langkah yang 
dilakukan oleh Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera yaitu 
dengan melakukan hubungan dengan beberapa pihak yang berkepentingan 
sehinggga dapat dikenal masyarakat secara lebih luas. 
 
5.2.   Keterbatasan Penelitian  
  Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah 
ditentukan. Namun, masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 
1. Adanya keterbatasan mengenai jumlah responden yang terlalu sedikit dan hasil 
wawancara yang diberikan terkadang jawaban tersebut tidak menunjukkan 
keadaan yang sesungguhnya. 
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2. Penyusunan pertanyaan yang diberikan kepada responden masih terlalu sedikit 
dan masih perlu dikembangkan kembali yang sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya dilapangan.  
3. Adanya keterbatasan mengenai jumlah variabel yang digunakan dalam 
penelitian tersebut yang dapat dijadikan bahan penelitian berikutnya. 
 
5.3.  Saran 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut:  
1. Diharapkan pihak Koperasi Serba Usaha Syariah Angesthi Luhur Sejahtera 
Pihak Koperasi Serba Usaha Syariah lebih meningkatkan kembali promosinya 
kepada masyarakat dengan melakukan sosialisasi mengenai produk-produknya 
terlebih lagi pembiayaan murabahah agar anggota mudah tertarik dan kondisi 
semakin tahun semakin meningkat jumlah anggotanya. 
2. Diharapkan Koperasi Serba Usaha Syariah di dalam menempatkan lokasinya 
bisa ditempatkan lebih strategis lagi sehingga anggotanya lebih banyak lagi 
yang datang dalam melakukan pembiayaan. Terakhir diharapkan Koperasi 
Serba Usaha Syariah dapat meningkat kualitas pelayanan kepada masyarakat 
serta lebih ketat dalam memilih kriteria-kriteria anggota yang baik dan layak 
untuk diberikan pembiayaan.  
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Lampiran 1 
Hasil Wawancara 
 
A. DAFTAR PERTANYAAN DENGAN MANAGER KSUS ANGESTHI 
LUHUR SEJAHTERA  
 
Pertanyaan 1. Bagaimana awal mulanya berdiri KSUS Angesthi Luhur 
Sejahtera ini pak? Berapa orang yang terlibat dalam 
pembentukan KSUS Angesthi Luhur Sejahtera ini pak? 
2. Apa yang dimaksud dengan akad pembiayaan murabahah di 
KSUS Angesthi Luhur Sejahtera itu sendiri pak?  
3. Bagaimanakah prosedur pengajuan pembiayaan murabahah di 
KSUS Angesthi Luhur Sejatera itu pak? Mudah ataukah susah? 
Adakah syarat-syarat tertentu yang harus dilakukan?  
4. Seberapa besar permasalahan mengenai penurunan jumlah 
nasabah di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera ini pak? 
5. Apakah kinerja karyawan di KSUS ini sudah memenuhi standar 
dalam melakukan pelayanannya pak? 
6. Apakah seluruh karyawan disini sudah memahami tentang apa 
itu pembiayaan murabahah pak?  
7. Adakah kendala dari masing-masing karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya pak? 
8. Adakah karyawan didalam menyelesaikan pekerjaannya ada 
pembagian secara tim (kelompok) ataukah secara individu?  
9. Selama tiga tahun tersebut nasabah yang melakukan pembiayaan 
apakah semakin meningkat atau semakin menurun pak? Jika 
menurun apa penyebabnya? 
10. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya penurunan jumlah 
nasabah pembiayaan murabahah pak? 
11. Apakah penurunan nasabah tersebut dapat dipicu dari berbagai 
faktor internal dan faktor eksternal pak? Misalnya saja faktor 
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eksternal seperti bencana alam dan kondisi perekonomian dari 
nasabah itu sendiri pak? 
12. Selain faktor internal dan eksternal apakah faktor dari kualitas 
produk juga mempengaruhi pak? Secara bapak kemarin telah 
berbicara bahwa di KSUS ini ada 3 pembiayaan namun yang satu 
tidak dilayani, mengapa demikian pak?  
13. Selain disebabkan faktor kualitas produk apakah disebabkan pula 
oleh faktor lokasi yang kurang strategis yang menyebabkan 
nasabah enggan untuk datang melakukan pembiayaan pak? 
14. Bagaimana cara menganalisa calon nasabah yang baik dalam 
pengajuan pembiayaan di KSUS Angesthi Luhur Sejahtera itu 
pak? 
15. Kebijakan apa yang akan bapak lakukan untuk mengatasi 
penurunan jumlah nasabah? Apakah akan meningkatkan kualitas 
promosi maupun produk kembali sehingga nasabah bisa tertarik 
untuk melakukan pembiayaan? 
16. Apakah di dalam pengembalian modal ada nasabah yang tidak 
jujur dalam mengangsur sehingga tidak sesuai dengan 
kesepakatan di awal pak? 
17. Sejauh ini sudahkah bapak melakukan cara/strategi dalam 
mengatasi permasalahan penurunan pembiayaan tersebut pak? 
18. Kira-kira apakah ada kendala dalam mengatasi penurunan 
jumlah nasabah tersebut?  
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Form Catatan Wawancara 1 
Hari/ Tanggal  : Kamis/4 Juli 2019 
Waktu   : jam 11.05 
Tempat/Lokasi : Kantor KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 
Data Informan 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama   : Drs. Tri Wahyuhadi Kustoyo 
TTL   : Boyolali, 31 Desember 1955 
Jabatan/Profesi : Manager KSUS  
Lama Bekerja  : 8 Tahun 
CP   : 081314818124 
 Awal berdirinya KSUS Angesthi Luhur Sejahtera yaitu pada tahun 2011 
didirikan oleh beberapa alumni fisipol Univesitas Sebelas Maret Surakarta yaitu 
angkatan 77 mbak, akan tetapi yang sah secara hukum yaitu tetap pada tahun 
2012, karena tahun 2012 baru mendapatkan pengesahan Badan Hukum pada 
tanggal 29 Mei 2012. Sebenarnya letak kantor KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
ini dulu sangat strategis yaitu di dekat Solo Square akan tetapi pada tahun 2015 
baru pindah ke daerah Griyan, Pajang, Laweyan karena suatu keadaan sehingga 
tidak memungkinkan untuk bertahan.  Lebih jelasnya lagi bisa dilihat di buku 
profil mbak. 
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Form Catatan Wawancara 2 
Hari/ Tanggal  : Kamis/4 Juli 2019 
Waktu   : jam 11.05 
Tempat/Lokasi : Kantor KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
Data Informan 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama   : Drs. Tri Wahyuhadi Kusyoyo 
TTL   : Boyolali, 31 Desember 1955 
Jabatan/Profesi : Manager KSUS 
Lama Bekerja  : 8 Tahun 
 Sebenarnya di dalam buku profil sudah ada mbak silahkan dibaca lagi 
mengenai pengertian murabahah. Disini saya hanya menjelaskan sedikit saja apa 
itu pembiayaan murabahah. Pembiayaan murabahah yaitu akad jual beli barang 
dengan menyebutkan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh 
kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Yaitu dimana calon anggota 
pembiayaan murabahah dengan datang ke KSUS untuk melakukan transaksi jual 
beli misalnya saja pembelian barang dagangan mbak, lalu pihak KSUS sini 
memesankan barang dagangan ke supplier sesuai permintaan anggota, kemudian 
barang dikirim ke anggota yang sudah dipesankan tadi mbak, selanjutnya anggota 
menerimanya dan mengangsurnya ke KSUS sini. 
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Hasil Wawancara 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Prosedur mengajukan pembiayaan sebenarnya tidak sulit mbak anggota 
hanya datang ke KSUS sini dengan mengajukan pembiayaan murabahah lalu 
mengisi formulir permohonan pengajuan pembiayaan murabahah dan 
ditandatangani oleh pemohon asli serta melengkapi syarat-syarat yang ada seperti 
foto copy KK, KTP, surat nikah jika sudah menikah, surat-surat agunan seperti 
sertifikat tanah/BPKB & STNK, serta foto copy PBB 2 tahun terakhir. Setelah 
permohonan pembiayaan diregistrasi oleh manager, lalu manager melakukan 
survei ke rumah calon anggota tersebut atau tempat usahanya.  Hanya itu saja sih 
mbak tidak sulit.  
  
 Sebelum mereka mulai bekerja mereka diberikan arahan terlebih dahulu 
dari saya selain itu pula mereka wajib menaati peraturan kerja yang ada sini jadi 
mereka dituntut untuk dapat berkomunikasi dengan baik antar karyawan maupun 
kepada calon anggota, selain itu bersifat aktif dan kreatif, mampu bekerja secara 
efektif, dan harus selalu update mengenai perkembangan teknologi saat ini agar 
bisa mengikuti. Selain hal tersebut karyawan juga dituntut untuk paham dan 
harus mempelajari akad-akad apa saja yang harus disampaikan kepada nasabah 
secara baik dan benar, paham akan prosedurnya serta paham mengenai syarat-
syaratnya apa saja.  Dan sistem disini tidak ada yang bekerja secara tim mbak 
karena sudah ada bagiannya masing-masing seperti, manager ada, pembukuan 
ada, marketing ada, sekretaris da bendahara juga ada. 
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Hasil Wawancara 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Oh pembiayaan disini itu setiap tahun ada yang turun dan meningkat 
mbak anggotanya mulai dari tahun 2016 sampai dengan 2018. Anggotanya itu 
ada yang baru, ada juga yang sudah lama tetapi masih melanjutkan 
pembiaayaanya, dan ada yang sudah berhenti mbak, tapi rata-rata anggota 
disini masih aktif dan masih melanjutkan. Ya kalau terjadi penurunan nasabah 
penyebabnya bisa karena kurangnya pemasaran sih mbak. Di KSUS ini 
pemasaran mengenai pembiayaan murabahah dari tahun 2016 sampai 2018 itu 
turun mbak. Untuk saat ini informasi mengenai KSUS hanya dari omongan 
satu orang ke orang lain atau getok tular dalam istilah jawanya mbak. 
 Faktor terjadinya penurunan jumlah nasabah ya seperti yang tadi mbak 
bisa karena kurangnya pemasaran kepada masyarakat atau yang biasa disebut 
dengan getok tular. Selain itu pula ada faktor dari letak lokasi yang 
mengalami perpindahan mbak yang tadinya dekat jalan raya dan strategis 
tetapi sekarang tidak strategis. Selanjutnya disebebkan karena ada anggota 
yang pindah pembiayaan lain dengan alasan karena ganti untuk ngambil 
pembiayaan perumahan, dan terakhir karena faktor ketidaksengajaan dari 
anggota itu sendiri yang meninggal dunia. 
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Hasil Wawancara 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 Ya memang disini sebenarnya ada 3 jenis pembiayaan yaitu murabahah, 
ijarah, dan mudharabah, tetapi yang mudharabah tidak dilayani karena 
mudharabah tersebut sistem bagi hasil dan takutnya tidak sesuai pembagiannya 
nanti mbak. Disini yang paling banyak diminati ya pembiayaan murabahah 
mbak, kualitas produk juga harus ditinggkatkan lagi mbak dengan menawarkan 
berbagai keunggulan agar minat anggota juga menambah, terlebih lagi 
murabahah ini sudah populer kan mbak dibandingkan dengan pembiayaan yang 
lain mulai dari KSPPS, BMT dan juga Bank Umum Syariah.  
 Sebenarnya lokasi tidak berpengaruh besar dalam penurunan jumlah 
pembiayaan di sini mbak, hanya saja dulu letak KSUS ini di dekat Solo Squre 
tetapi sekarang pindah kesini dengan lokasi yang menurut saya strategis juga 
mbak deket jalan raya juga. Namun tetap ada anggota yang berkurang karena 
sudah lunas dalam pembayarannya dan telah mendapatkan barang sehingga 
anggota tersebut berhenti. Selebihnya tidak ada faktor lain dari letak lokasi 
yang di permasalahkan.  
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 Cara menganalisa calon anggota yang baik sebenarnya tidak ada cara 
khusus yang dilakukan mbak, hanya saja dari pihak KSUS ini melakukan 
analisa dari nasabah itu sendiri yaitu mengenai pendapatan yang didapat dari 
omset usaha setiap harinya berapa serta operasionalnya bagaimana, selain itu 
pula kita menganalisa terlebih dahulu mengenai pembelian bahan produksi 
sehari-harinya berapa, biaya tenaga kerja hariannya berapa, listrik/air setiap 
bulan berapa, analisa kondisi jaminan bagaimana apakah layak atau tidak, 
taksasi jaminan, pengeluaran konsumsi keluarga berapa, biaya sekolah anak, 
transportasi, serta kewajiban lainnya apa saja dan apakah akan seimbang dengan 
pengembalian yang nantinya dilakukan oleh calon anggota ke KSUS. 
 Ya mbak promosi juga penting sebenarnya dalam menarik anggota 
kembali. Akan tetapi di KSUS ini promosi tidak dilakukan karena mengingat 
dana yang sedikit takutnya tidak sesuai harapan misalnya saja untuk 
pengeluaran pembuatan brosur, spanduk/baliho nah itu kan butuh biaya yang 
cukup banyak mbak itu pun tidak mungkin hanya satu buatnya, pasti 2, 3 lebih 
mbak. Takutnya dananya tidak cukup untuk operasional lainnya yang lebih 
penting. Ya mungkin perlu lagi ada strategi lain yang harus dilakukan.  
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 Mengenai pengembalian angsuran seperti diawal sudah dikatakan ya 
mbak ada yang mengembalikan dananya lebih dari batasnya akan tergolong 
kredit macet, ada juga mereka yang mengangsur tetapi tidak semuanya dikasih 
melainkan hanya sebagiannya saja diberikan kepada kita. Ada yang bilang 
usahanya sepi dan pendapatannya pula sedikit dll. Berikut ini adalah data 
pinjaman anggota tergolong a) kurang lancar (keterlambatan pokok, dan atau 
bunga 3-6 bulan, b). diragukan (keterlambatan pokok dan atau bunga > 6 
bulan), c). Macet (keterlambatan pokok  dan atau bunga > 18 bulan), d). 
volume pinjaman anggota (total realisasi pinjaman dalam 1 periode tahun 
buku kepada anggota), e). volume pinjaman non anggota (total realisasi 
pinjaman dalam 1 periode tahun buku kepada non anggota). 
 Untuk saat ini belum ada strategi khusus yang dilakukan untuk 
mengatasi penurunan jumlah anggota, masalah kebijakan yang harus 
dilakukan yaitu ya termasuk juga melakukan promosi kembali, selain itu juga 
lebih banyak melakukan hubungan dengan pihak-pihak diluar sana sih mbak 
agar koneksinya lebih banyak dan lebih dikenal masyarakat luas dan tidak 
perlu melakukan promosi. Sejauh ini juga tidak ada kendala dalam mengatasi 
penurunan jumlah nasabah. 
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Form Catatan Wawancara Anggota 
Hari/ Tanggal  : Senin/26 Agustus 2019 
Waktu   : Jam 10.00 
Tempat/Lokasi : Gentan, Baki 
Data Informan 
 
 
Hasil Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Form Catatan Wawancara Anggota 
Hari/ Tanggal  : Senin/26 Agustus 2019 
Waktu   : Jam 11.00 
Tempat/Lokasi : Gentan, Baki 
Data Informan  
 
  
 
Nama   : Trisnawati 
Alamat   : Gentan, Baki 
 
Saya menggunakan pembiayaan murabahah ini di KSUS dengan tujuan 
untuk modal berdagang saya tetapi saya sekarang sudah berhenti mbak. 
Soalnya saya pindah ke lembaga lain untuk mencari modal yang lebih besar 
lagi mbak, kalau modal di KSUS Cuma sedikit pencairannya dan saya sendiri 
jujur masih kurang mbak terlebih lagi juga dulu saya mengambil pembiayaan 
tersebut hanya sebatas mengambil soalnya yang gampang dan biayanya murah 
jika dibandingkan dengan lembaga lain. 
Nama  : Sun Winarni 
Alamat : Gentan, Baki 
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Saya waktu itu menjadi anggota pembiayaan murabahah hanya satu tahun 
saja mbak di tahun 2017 karena dulu saya mengambil juga hanya untuk 
keperluan mendesak mbak ya kebutuhan hiduplah mbak, selain itu pula sekarang 
kan letaknya jauh dengan rumah saya maka saya juga sudah gak mau lagi 
ngambil disana mbak.Untuk saat ini saya juga belum pindah ke lembaga 
keuangan lainnya mbak, saya sekarang takut kalau pinjam-pinjam gitu mbak.  
91 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Timeline Penulisan Skripsi 
 
 
 
No Bulan Januari Maret Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi      X X           
2. Konsultasi   X              
3. BAB I     X            
4. BAB II        X          
5. BAB III         X         
6. Seminar Proposal             X     
7. Pengumpulan Data               X   
8. Analisis Data                X  
9. BAB IV                X 
10. BAB V                 
11. Munaqosah                  
12. Revisi Munaqosah                 
No Bulan Juli Agustus  September Oktober  
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi                  
2. Konsultasi                  
3. BAB I                  
4. BAB II                  
5. BAB III                  
6. Seminar Proposal                  
7. Pengumpulan Data                  
8. Analisis Data                  
9. BAB IV X X X              
10. BAB V  X X X             
11. Munaqosah      X X X          
12. Revisi Munaqosah        X         
92 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Foto Wawancara 
 
Wawancara dengan Bapak Tri Wahyuhadi Kustoyo selaku Manager KSUS 
Angesthi Luhur Sejahtera 
 
 
Metode Analisa data Nasabah Pembiayaan Murabahah 
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Buku Profil KSUS Angesthi Luhur Sejahtera 
 
 
        Wawancara anggota pembiayaan murabahah di KSUS yang tidak aktif 
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Wawancara anggota pembiayaan murabahah di KSUS yang tidak aktif 
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